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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
program pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa 
Panjangrejo antara lain pada tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak 
lanjut. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan jenis 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah pengelola, tutor dan peserta didik. 
Pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, display data, dan 
penarikan kesimpulan. Trianggulasi yang digunakan untuk menjelaskan 
keabsahan data dengan menggunakan sumber. 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisi data, diperoleh temuan 
penelitian bahwa; Dalam pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak kambing di 
Dusun Nglembu Desa panjangrejo mencakup empat tahap, yaitu persiapan, 
pelaksanaa, evaluasi dan tindak lanjut. Tahap pertama adalah persiapan 
pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang meluputi;  identifikasi 
kebutuhan dan penetapan jenis ketrampilan, penentuan pengurus atau pengelola,  
seleksi dan penetapan peserta pelatihan,  penentuan tutor dan rencana 
pembelajaran, persiapan sarana dan prasarana, orientasi dan pengenalan 
kewirausahaan. Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing yang meliputi; tempat dan waktu pembelajaran, sumber belajar, warga 
dan kelompok belajar,  media belajar, strategi pembelajaran, materi pembelajaran. 
Tahap ketiga adalah evaluasi pelaksanaan kewirausahaan ternak kambing. Tahap 
keempat adalah tindak lanjut pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing. Peserta didik mampu berkembang secara otodidak, mampu mengikuti 
kebutuhan pasar dan secara berkelanjutan mampu mempelajari lebih jeli tentang 
strategi berternak dan strategi kewirausahaan secara efektif, efisien dan maksimal. 
Pelatihan kewirausahaan ternak kambing memberikan pengaruh positif terhadap 
peserta didik atau masyarakat di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo Bantul. 
 
Kata Kunci : Pelatihan, Kewirausahaan, Ternak kambing. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Pelatihan kewirausahaan adalah kunci pengembangan usaha untuk 
mampu merencanakan, menciptakan dan melaksanakan satu program kegiatan 
usaha. Inovasi dan kreasi Anda akan berbuah menjadi kepuasan dan 
kesejahteraan. Diluar itu dapat mengurangi jumlah penganggur, menciptakan 
lapangan kerja, mengentaskan masyarakat dari kemiskinan dan keterpurukan 
ekonomis. Lebih jauh lagi dan politis, meningkatkan harkat sebagai bangsa 
yang mandiri dan bermartabat. 
 Berbicara mengenai kewirausahaan memang tidak dapat dilepaskan dari 
soal kemandirian bangsa. Kedua hal itu saling mempengaruhi satu sama lain. 
Jika kuantitas dan kualitas kewirausahaan suatu negara baik, maka dapat 
dipastikan bahwa kemandirian negara bersangkutan baik pula. Kehadiran para 
wirausahawan penting untuk menopang keberlanjutan kehidupan sosial 
ekonomi bangsa, seperti peningkatan kesejahteraan dan mengurangi 
pengangguran. 
Untuk itu, pemerintah harus mulai secara serius memberikan perhatian 
terhadap masalah kewirausahaan di Indonesia baik dari segi kuantitas maupun 
kualitas. Diperlukan peran konkret pemerintah melalui penciptaan program 
pendidikan kewirausahaan bagi pemuda guna memberikan kesempatan 
belajar kepada mereka agar memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 
menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan. 
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  Pelatihan Kewirausahaan memberikan pengalaman dan memberikan 
pembelajaran yang sangat baik bagi pelaku untuk dapat memberikan dan 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dijiwai oleh 
semangat wirausaha mandiri. Kesiapan bekerja, berusaha, dan bermitra usaha 
yang dijiwai oleh semangat wirausaha. Meningkatkan inovasi dan kreativitas 
dalam pengembangan usaha. Pengetahuan praktis   dan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk pengembangan usaha. 
Selama masyarakat Dusun Nglembu Desa Panjangrejo berternak 
kambing, para peternak belum pernah melakukan pelatihan kewirausahaan. 
Para peternak kambing biasanya hanya melakukan tanya jawab melalui antar 
peternak sebatas tentang hewan ternak mereka.  Keterbatasan sumberdaya 
manusia dan ilmu pengetahuan masyarakat di sana, cara berternak dilakukan 
dengan sederhana tanpa perkembangan yang signifikan. 
Pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa 
Panjangrejo Bantul yang pertama ini diharapkan mampu memberikan 
pengalaman yang berharga dan memberikan bekal sesuai dengan hakekat 
kewirausahaan, tujuan dan fungsi pelatihan. Agar pelatihan berjalan efektif dan 
efisien maka pelaksanaan pelatihan perlu dipersiapkan dan dikaji secara 
matang. Pelaksanaan dan evaluasi adalah keutuhan alur selanjutnya dalam 
proses keseluruhan pelatihan. 
Program kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa 
Panjangrejo Kabupaten Bantul dipilih berdasarkan identifikasi potensi wilayah, 
identifikasi kebutuhan warga masyarakat, masalah apa yang dihadapi oleh 
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warga masyarakat, ketrampilan apa aja yang dimikili warga masyarakat, 
ketrampilan apa yang cocok untuk wrga masyarakat di sana. Dalam 
pelaksanaan kewirausahaan ini tidak lepas dari masalah, oleh karena itu dalam 
pelaksanaan dalam program kewirausahaan ini diberikan pendampingan oleh 
pengelola ataupun tutor pendidik. Pada program pelatihan kewirausahaan 
diberikan pendampingan materi oleh tutor atau pendamping dan dalam tahap 
tindak lanjut peserta didik diberikan keleluasaan kemandirian dalam 
mengembangkan kewirausahaan secara nyata dalam kehidupan.  
Kondisi tersebut menarik untuk dilakukan penelitian tentang 
pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa 
Panjangrejo Kabupaten Bantul. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Adanya kemampuan untuk berkarya tetapi kurangnya pengetahuan. 
2. Kurang maksimalnya kompetensi kewirausahaan dalam program 
perberdayaan. 
3. Terbatasnya materi dalam rangka pelaksanaan pelatihan  kewirausahaan. 
4. Kurang adanya program yang mampu mewadahi potensi masyarakat. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada hasil identifikasi masalah di atas dengan keterbatasan 
peneliti, maka dari banyaknya permasalahan yang dihadapi dalam pelatihan 
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kewirausahaan masyarakat di Desa Panjangrejo, maka masalah yang diteliti 
dibatasi pada pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak kambing. 
D.  Rumusah masalah 
Dari batasan masalah dapat dirumuskan permasalahan, bagaimana 
persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut pelatihan kewirausahaan 
yang diselenggarakan di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo Kecamatan 
Pundong Kabupaten Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah umtuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pelatihan kewirausahaan yang diselenggarakan di Dusun Nglembu Desa 
Panjangrejo Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Mendapatkan pengetahuan tentang pelaksanaan program pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa Pajangrejo 
Bantul sebagai upaya pengembangan kemampuan diri dan memberikan 
pengalaman baru agar berguna bagi kemajuan diri sendiri khususnya dan 
masyarakat Dusun Nglembu pada umumnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga 
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1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dalam usaha-usaha yang mengarah pada peningkatan taraf hidup 
memalui program kewirausahaan. 
2) Dengan adanya penelitian ini, lembaga non formal atau formal 
sejenis akan termotivasi, memperbaiki model pelatihan yang selama 
ini mereka terapkan. 
b. Bagi Pemerintah 
Memicu pemerintah untuk meningkatkan program pelatihan 
kewirausahaan atau sejenisnya dikalangan masyarakat baik formal 
maupun non formal guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Kajian Kewirausahaan 
a. Pengertian Kewirausahaan  
Meskipun sampai sekarang ini belum ada terminologi yang 
persis sama tentang kewirausahaan (entrepreneurship), akan tetapi 
pada umumnya memiliki hakekat yang hampir sama, yaitu merujuk 
pada sifat, watak dan ciri-ciri yang inovatif ke dalam dunia usaha 
yang nyata dan dapat mengembangkan dengan tangguh. Secara 
sederhana arti kewirausahaan (entrepreneurship) adalah 
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan dan 
sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Kreatifitas 
adalah kemampuan mengembangkan ide dan cara-cara  baru dalam 
memecahkan masalah dan menemukan masalah dan menemukan 
peluanng, sedangkan inovasi adalah kemampuan menerapkan 
kreativitas dalam rangka memecahkan masalah dan menemukan 
peluang.  
Inti kewirausahaan menurut Drucker (kasmir, 2007: 16-17) 
adalah: “kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi 
tercapainya peluang.” Pengertian tersebut mengandung maksud 
bahwa seorang wirausahawan adalah orang yang memiliki 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dari 
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yang lain. Atau mampu menciptakan sesuatu yang berbeda dengan 
yang sudah ada sebelumnya. 
Sementara itu, Zimmerer masih dalam sumber yang sama 
mengartikan kewirausahaan sebagian “Suatu proses penerapan 
kreatifitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan 
menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan (usaha).” 
Secara epistimologi, kewirausahaan merupakan nilai yang 
diperlukan untuk memulai suatu usaha atau suatu proses dalam 
mengerjakan suatu yang baru dan sesuatu yang berbeda. 
Menurut Thomas W. Zimmerer (Soeharto, 1996: 51), 
kewirausahaan adalah: 
“Penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan 
masalah dan upaya untuk memanfaatkan peluang yang 
dihadapi setiap hari. Kewirausahaan merupakan gabungan 
dari kreativitas, inovasi, dan keberanian menghadapi resiko 
yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk membentuk 
dan memelihara usaha baru.” 
 
Dari pandangan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
kewirausahaan (entrepreneurship) adalah suatu kemampuan 
(ability) dalam berpikir kreatif dan berperilaku inovatif yang 
dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan siasat, kiat, 
dan proses dalam menghadapi tantangan hidup. 
Pelatihan (training) menurut Gomes (2003:197) adalah 
“setiap usaha untuk memperbaiki performansi pekerja pada suatu 
pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya, atau 
satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya”. 
8 
 
Menurut Bernardin dan Russell (1998:172), pelatihan 
adalah:  
“Training is defined as any attempt to improve employee 
performance on a currently held job or one related to it. 
This usually means changes in spesific knowledges, skills, 
attitudes, or behaviors. To be effective, training should 
involve a learning experience, be a planned organizational 
activity, and be designed in response to identified needs”. 
Jadi pelatihan didefinisikan sebagai berbagai usaha 
pengenalan untuk mengembangkan kinerja tenaga kerja pada 
pekerjaan yang dipikulnya atau juga sesuatu berkaitan dengan 
pekerjaannya. Hal ini biasanya berarti melakukan perubahan 
perilaku, sikap, keahlian, dan pengetahuan yang khusus atau 
spesifik. Dan agar pelatihan menjadi efektif maka di dalam 
pelatihan harus mencakup suatu pembelajaraan atas pengalaman-
pengalaman, pelatihan harus menjadi kegiatan keorganisasian yang 
direncanakan dan dirancang di dalam menanggapi kebutuhan-
kebutuhan yang teridentifikasi.  
Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan pelatihan 
merupakan suatu program yang diharapkan dapat memberikan 
rangsangan kepada seseorang untuk meningkatkan kemampuan 
dalam pekerjaan tertentu dan memperoleh pengetahuan umum dan 
pemahaman terhadap keseluruhan lingkungan kerja dan organisasi.  
Jadi pelatihan kewirausahaan adalah kunci pengembangan 
usaha untuk mampu merencanakan, menciptakan dan 
melaksanakan satu program kegiatan usaha. Inovasi dan kreasi 
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Anda akan berbuah menjadi kepuasan dan kesejahteraan. Di luar 
itu dapat mengurangi jumlah penganggur, menciptakan lapangan 
kerja, mengentaskan masyarakat dari kemiskinan dan keterpurukan 
ekonomis. Lebih jauh lagi dan politis, meningkatkan harkat sebagai 
bangsa yang mandiri dan bermartabat. 
b. Hakekat Kewirausahaan 
Dari beberapa konsep yang ada, hakekat penting 
kewiraushaan menurut Suryana (2003: 13); 
Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam 
perilaku yang dijadikan dasar sumber daya, tenaga 
penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, dan nilai bisnis 
(Acmad Sanusi,1994). 
1) Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (ability to 
create the new and different) (Drucker, 1959). 
2) Kewirausahan adalah suatu proses penerapan 
kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan 
dan menemukan peluang untuk memperbaiki 
kehudupan (Zimmerer, 1996). 
3) Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diperlukan 
untuk memulai suatu usaha (start-up phase) dan 
perkembangan usaha (venture growth) (Soeharto, 1997) 
4) Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan 
sesuatu yang baru (creative), dan suatu yang berbeda ( 
inovative) yang bermanfaat memberi nilai lebih. 
5) Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah 
dengan jalan mengkombinasikan sumber-sumber 
melalui cara-cara baru dan berbeda untuk 
memenangkan persaingan. Nilai tambah tersebut dapat 
diciptakan dengan cara mengembangkan teknologi 
baru, menemukan pengetahuan baru, menemukan cara 
baru untuk menghasilkan barang dan jasa yang baru 
yang lebih efisien, memperbaiki produk dan jasa yang 
sudah ada, dan menemukan cara yang baru untuk 
memberikan kepuasan kepada konsumen. 
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Berdasarkan keenam konsep di atas, secara ringkas 
kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai sesuatu kemampuan 
kreatif dan inovatif (create new and different) yang dijadikan kiat, 
dasar, sumber daya, proses dan perjuangan untuk menciptakan nilai 
tambah barang dan jasa yang dilakukan dengan keberanian untuk 
menghadapi risiko. 
c. Karakteristik Kewirausahaan 
M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer (Suryana, 2006: 
24), mengemukakan delapan karakteristik kewirausahaan sebagai 
berikut : 
1) Desire for responsibility, yaitu memiliki rasa 
tanggungjawab atas usaha-usaha yang dilakukan. 
Seorang yang memiliki rasa tanggungjawab akan selalu 
mawas diri. 
2) Preference for moderate risk, yaitu lebih memilih resiko 
moderat, artinya selalu menghindari resiko, baik yang 
terlalu rendah maupun yang terlalu tinggi. 
3) Confidence in their ability to succes, yaitu memiliki 
kepercayaan  diri untuk memperoleh kesuksesan. 
4) Desire for immediate, yaitu selalu menghendaki umpan 
balik dengan segera. 
5) High level of energy, yaitu memiliki semangat dan kerja 
keras untyk mewujudkan keinginannya demi masa depan 
yang lebiih baik. 
6) Future orientation, yaitu berorientasi serta memiliki 
perspektif dan wawasan jauh kedepan. 
7) Skill at organizing, yaitu memilki ketrampilan 
mengorganisasi sumber daya untuk menciptakan nilai 
tambah. 
8) Value of achievement over money, yaitu lebih mencintai 
prestasi daripada uang. 
 
Sifat kepribadian wirausaha dipelajari guna mengetahui 
karakteristik perorangan yang membedakan seorang wirausahadan 
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bukan wirausaha. Mccleland (1987) dalam sumber yang sama 
mengindentifikasi ada korelasi positif antara tingkah laku orang 
yang memiliki motifasi prestasi tinggi dengan tingkah laku 
wirausaha. Karakteristik orang–orang yang mempunyai motif 
prestasi tinggi adalah: 
1) Memiliki resiko moderate dalam tindakannya dia memilih 
melakukan sesuatu yang ada tantangannya, namun dengan 
cukup kemungkinan untuk berhasil. 
2) Menggambil tanggung jawab pribadi atas perbuatan-
perbuatan. Artinya kecil sekali kecenderungan untuk 
mencari “kambing hitam” atas kegagalan  atau kesalahan 
yang dilakukan. 
3) Mencari umpan balik (feedback) tantang perbuatan-
perbuatannya. 
4) Berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara baru. 
 
Wirausahawan yang terbuka terhadap pengalaman-
pengalaman baru akan lebih siap untuk menghadapi segala 
peluang, tantangan, dan perubahan sosial, misalnya dalam 
mengubah standar hidup. Orang-orang yang terbuka ide-ide baru 
merupakan wirausaha yang inovatif dan kreatif.    
d. Jenis-jenis Wirausaha 
Menurut Clarence Danhoff (Winardi, 1994 : 20-21) jenis 
kewiraushaan adalah: 
1) Innovation enterpreneurship yang dicirikan oleh 
pengumpulan informasi secara agresif serta analisi 
tentang hasil-hasil yang dicapai dari kombinasi baru 
faktor produksi. 
2) Imitative enterpreneurship yang dicirikan oleh kesedian 
untuk menerapkan (intinya meniru) inovasi-inovasi yang 
berhasil diterapkan olah kelompok para inovating 
enterpreneur. 
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3) Fabian enterpreneurship yang dicirikan oleh sikap yang 
teramat berhati-hati dan sikap skeptikal tetapi yang 
segera melaksanakan peniruan-peniru menbjadi jelas 
sekali, bahwa apabila mereka tidak melakukan hal 
tersebut, mereka akan kehilangan posisi relatif mereka 
didalam industri  yang bersangkutan. 
4) Drone enterpreneurship yang dicirikan dengan 
penolakan untuk memanfaatkan peluang-peluamg untuk 
melaksanakan perubahan-perubahan dalam rumus 
produksi, sekalipun hal tersebut akan mengakibatkan 
mereka merugi dengan produsen lain.  
 
Dari keempat jenis kewirausahaan di atas setiap jenisnya 
mempunya ciri-ciri khas masing-masing dan mempunyai kelebihan 
dan kekuranganya masing-masing. 
e. Bentuk-Bentuk kewirausahaan  
Berbagai ahli mengemukakan profil kewirausahaan dengan 
bentuk yang berbeda-beda. Roopke (Soeharto W. Dkk, 1995:5) 
bentuk kewirausahaan berdasarkan perannya, sebagai berikut : 
1) Kewiraushaan rutin yaitu wirausaha yang dalam 
melakukan kegiatan sehari-harinya cenderung 
menekankan kepada pemecahan masalah dan perbaikan 
standar prestasi tradisional, fungsi  wirausaha rutin 
adalah mengadakan peerbaikan –perbaikan terhadap 
standar tradisional, bukan penyusunan dan pengalokasian 
sumber-sumber. Wirausaha ini berusaha untuk 
menghasilkan barang, pasar, dan teknologi, misalnya 
seorang pegawai atau manager. Wirausaha rutin dibayar 
dalam bentuk gaji. 
2) Kewirausahaan arbitrase yaitu wirausaha yang selalu 
mencari peluang untuk kegiatan penemuan ( 
pengetahuan) dan pemanfaatan (pembukaan). Misalnya, 
bila tidak terjadi ekuilibrium dalam penawaran dan 
permintaan pasar, maka  ia akan membeli dengan murah 
dan menjualnya dengan mahal. Kegiatannya melibatkan 
spekulasi dalam memanfaatkan perbedaab harga jual dan 
harga beli. 
3) Wirausaha inovatif, yaitu wirausaha dinamis yang 
menghasilkam ide-ide dan kreasi-kreasi baru yang 
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beerbeda. Ia merupakan promotor, tidak saja dalam 
memperkenalkan teknik dan produk baru, tetapi dalam 
pasar dan sumber pengadaan, peningkatan teknik 
manajemen, dan metode distribusi baru. Ia mengadakan 
proses dinamis pada produk, proses, hasil, sumber 
pengadaan, dan organisasi yang baru. 
 
Menurut Zimmerer (1996) dalam sumber yang sama bentuk 
kewirausahaan sebagai berikut: 
1) Part-time enterpreneur, yaitu wirausaha yang melakukan 
usahanya hanya sebagian waktu saja sebagai hobi. 
Kegiatan bisnisnya bisanya hanya bersifat sampingan. 
2) Home-based new ventures, yaitu usaha yang dirintis dari 
rumah atau tempat tinggalnya. 
3) Family-owner bussiness, yaitu usaha yang dilakukan atau 
memiliki oleh beberapa anggota keluarga secara turun-
temurun. 
4) Copreneurs, yaitu usaha yang dilakukan oleh dua orang 
wirausaha yang bekerja sama sebagai pemilik dan 
menjalankan usaha bersama-sama. 
 
Dari urain di atas dapat disimpulkan bahwa secara garis 
besar bentuk kewirausahaan adalah kewirausahaaan yang dilakukan 
sehari-hari atau rutin, kewiraushaan part-time, kewirausahaan 
turun-temurun, dan kewirausahaan kelompok. 
2.   Kajian Tentang Pelatihan Kewirausahaan 
a. Pengertian Pelatihan 
Rosidah (2003: 175) menegaskan bahwa “pelatihan adalah 
proses sistematik pengubahan perilaku para pegawai dalam suatu 
arah guna meningkatkan tujuan-tujuan organisasional”. Hendry 
Simamora dalam  Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI 
(2007: 467)  mengkaji pelatihan dan menyimpulkan sebagai 
berikut:  
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1) pelatihan adalah serangkaian aktifitas yang dirancang untuk 
meningkatkan berbagai keahlian, pengetahuan, pengalaman: 
yang berarti perubahan sikap. 
2) pelatihan merupakan penciptaan lingkungan tertentu dimana 
para pegawai dapat memperoleh atau mempelajari sikap, 
kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan perilaku yang 
secara spesifik berkaitan dengan pekerjaan. 
3) pelatihan berkenaan dengan memperoleh keahlian-keahlian 
tertentu yang diarahkan untuk membantu pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaan mereka pada saat ini dengan lebih 
baik. 
 
Dari berbagai definisi tentang pelatihan dapat disimpulkan 
bahwa pelatihan merupakan serangkaian kegiatan yang 
diselenggarakan dengan tujuan meninggkatkan sumber daya 
manusia yang meliputi peningkatan kemampuan, keahlian, 
pengetahuan, keterampilan dan produktivitas seseorang. 
b. Tujuan dan Fungsi Pelatihan 
Hendry Simamora dalam Rosidah (2003: 176) 
mengemukakan  tujuan pelatihan dan pengembangan meliputi: 
1) Memperbaiki kinerja (memutakhirkan keahlian para karyawan 
sejalan dengan kemajuan teknologi). 
2) Mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru supaya menjadi 
kompeten dalam pegawai. 
3) Membantu memecahkan masalah operasional. 
4) Mempersiapkan karyawan untuk promosi. 
5) Memenuhi kebutuhan-kebutuhan pertumbuhan pribadi. 
 
 
 Oemar Hamalik (2005: 14) mengemukakan tujuan pelatihan 
bersumber pada kualitas manusia seperti yang diharapkan antara 
lain terdiri dari aspek-aspek sebagai berikut:  
1) Peningkatan semangat kerja. 
2) Peminaan budi pekerti. 
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3) Peningkatan keimanan dan ketakwaann terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 
4) Meningkatkan taraf hidup. 
5) Meningkatkan kecerdasan. 
6) Meningkatkan keterampilan. 
7) Meningkatkan drajat kesehatan dan kesejahteraan. 
8) Menciptakan lapangan kerja. 
9) Memeratakan pembangunan dan pendapatan. 
 
Menurut Oemar Hamalik (2005: 12) ada tiga fungsi dari 
pelatihan, yaitu: 
1) Pelatihan berfungsi memperbaiki perilaku (performance) 
kerja para peserta pelatihan. 
2) Pelatihan berfungsi mempersiapkan promosi ketenagaan 
untuk jabatan yang lebih rumit dan sulit. 
3) Pelatihan berfungsi mempersiapkan tenaga kerja pada 
jabatan yang lebih tinggi yakni jabatan kepengawasan dan 
manajemen. 
 
Kegiatan pelatihan lebih ditekankan pada peningkatan 
pengetahuan, keahlian/ keterampilan (skill), pengalaman, dan sikap 
peserta pelatihan tentang bagaimana melaksanakan aktivitas atau 
pekerjaan tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat Henry 
Simamora dalam  Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI 
(2007: 467), yang menjelaskan bahwa “pelatihan merupakan 
serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan 
keahlian, pengetahuan, pengalaman ataupun perubahan sikap 
seorang individu atau kelompok dalam menjalankan tugas 
tertentu”. 
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c. Sasaran Pelatihan 
Menurut  Tim Direktorat pengembangan kursus dan  
pelatihan (2011: 14) sasaran   program  pelatihan  desa vokasi 
adalah sebagai berikut: 
1) Prioritas penduduk usia produktif (usia 18-45 tahun), 
dengan prioritas utama adalah warga masyarakat yang 
secara ekonomi kurang mampu, belum bekerja, putus 
sekolah/tamat tidak melanjutkan (tidak sedang menempuh 
pendidikan formal). 
2) Peserta program pelatihan berdomisili di desa tempat 
program pelatihan diselenggarakan. 
3) Bersedia mengikuti proses pembelajaran sampai tuntas 
dan mengikuti program tindak lanjut berupa rintisan 
wirausaha mandiri. 
4) Memiliki minat dan motivasi untuk bekerja dan atau 
berwirausaha sebelum dan setelah mengikuti proses 
pembelajaran. 
 
d. Model Pelatihan 
Murdick dan Ross (Amirin, 2001: 70) mendefinisikan 
istilah “model merupakan abstraksi realitas, suatu “penghampiran” 
kenyataan, sebab memang model tidak bisa menceritakan perincian 
atau detail kenyataan tersebut, melainkan hanya porsi atau bagian-
bagian tertentu yang penting saja, atau yang merupakan “sosok 
kunci” atau pokok (key features)”. Hal yang sama juga dikatakan 
oleh Elias M. Awadr (Amirin, 2001: 70) “jadi yang dinamakan 
model itu adalah pencerminan, penggambaran sistem yang nyata 
atau direncanakan”. 
Dalam kaitanya dengan model pelatihan Atmodiwirio 
(2002: 56) mendefinisikan “desain (rancang bangun) adalah proses 
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perencanaan yang menggambarkan urutan kegiatan (sistematika) 
mengenai suatu program”. Hal ini di perjelas oleh Hamalik (2001: 
20) menyatakan bahwa “model pelatihan adalah suatu bentuk 
pelaksanaan pelatihan yang di dalamnya terdapat program 
pelatihan dan tata cara pelaksanaanya”. Berdasarkan penjelasan 
tersebut maka model pelatihan merupakan gambaran secara 
menyeluruh tentang langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan 
dalam siklusnya terbagi kedalam tiga tahapan yaitu; tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.  
Adapun Soekamto, dkk (trianto, 2009: 22) mengemukakan 
maksud dari model pembelajaran adalah “kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 
aktivitas belajar mengajar”.  
Dari model-model pelatihan yang ada, dapat dilihat 
diantaranya sebagaimana di kembangkan Nedler (1982:12), yang 
dikenal dengan The Critical Events model (CEM).  
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The Critical Events Model 
 
Gambar 1.  The critical events model (sumber: Nadler 1982: 12) 
Pendekatan critical event model ini terdiri atas delapan 
tahap, yaitu; (1) mengidentifikasi kebutuhan organisasi, (2) 
spesifikasi pelaksanaan pekerjaan, (3) mengidentifikasi 
kebutuhan peserta, (4) menentukan tujuan, (5) memilih 
kurikulum, (6) memilih strategi pembelajaran, (7) mendapatkan 
sumber-sumber pembelajaran, dan (8) melakukan pelatihan. 
Dalam setiap langkah dari model pelatihan yang dikembangkan 
Nedler selalu di evalausi untuk memberikan umpan balik/saran. 
Perputaran ini bertujuan untuk melihat keunggulan dan 
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kelemahan dari pelatihan yang telah dilaksanakan, apakah masih 
perlu diadakan perbaikan atau memang sudah sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan oleh organisasi.  
Orientasi model memuat tentang sasaran, dan tujuan 
digunakannya sebuah model, sehingga pelatihan memahami arah 
dari penggunaan model yang akan dipergunakanya. Komponen 
sebuah model menjelaskan tentang tindakan-tindakan yang 
dilakukan dalam suatu model. Suatu model pelatihan dirumuskan 
dengan mempertimbangkan orientasi nilai tertentu dalam, 
menentukan tujuan dan metode-metode yang dipergunakan 
dalam pencapaian tujuan tersebut. Model pelatihan hendaknya 
tidak menjadi aturan baku tetapi merupakan suatu pedoman yang 
penerapanya mampu mengembangkan gagasan dan kreatifitas 
dalam penerapannya 
e. Langkah-langkah Pelatihan 
“Pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki 
performansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang 
menjadi tanggungjawabnya” ( Gomes, 2003: 197). Menurutnya 
istilah pelatihan sering disamakan dengan istilah pengembangan, 
perbedaannya kalau pelatihan langsung terkait dengan performansi 
kerja pada pekerjaan yang sekarang, sedangkan pengembangan 
tidaklah harus, pengembangan mempunyai skcope yang lebih luas 
dandingkan dengan pelatihan. 
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan 
pelatihan agar berjalan sukses menurut Hadari (2005:210). yaitu 
sebagai berikut: 
1) Menganalisis kebutuhan pelatihan organisasi, yang sering 
disebut need analysis atau need assessment. 
2) Menentukan sasaran dan materi program pelatihan. 
3) Menentukan metode pelatihan dan prinsip-prinsip belajar yang 
digunakan. 
4) Mengevaluasi program. 
 
Pelatihan lebih terarah pada peningkatan kemampuan dan 
keahlian SDM organisasi yang berkaitan dengan jabtan atau fungsi 
yang menjadi tanggung jawab individu yang bersangkutan saat ini 
(current job oriented). Sasaran yang ingin dicapai dan suatu 
program pelatihan adalah peningkatan kinerja individu dalam 
jabatan atau fungsi saat ini. 
f. Langkah-langkah kewirausahaan 
Istilah kewirausahaan diperkenalkan Suparman 
Sumahamijaya (1975) dengan menjabarkan dalam istilah aslinya 
yaitu “entrepreneur, dalam arti mereka yang memulai usaha baru, 
menanggung segala resiko, dan mendapatkan keuntungan. Kata 
“Wirausaha” merupakan terjemahan dari istilah bahasa 
inggris entrepreneur, yang artinya adalah orang-orang yang 
mempunyai kemampuan untuk melihat dan menilai kesempatan 
peluang bisnis”.  
Dalam kewirausahaan perlu adanya pengembangan usaha, 
yang dimana dapat membantu para wirausahawan untuk 
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mendapatkan ide dalam pembuatan barang-barang yang akan 
dijadikan produk yang akan dijual. Dalam proses pengembangan 
usaha ini diperlukannya jiwa seseorang wirausaha yang soft skill 
yang artinya  adanya ketekunan berani mengambil resiko, terampil, 
tidak mudah putus asa, mempunyai kemauan terus belajar, 
memberi pelayanan yang terbaik kepada konsumen, bersikap ramah 
terhadap konsumen, sabar, dan pandai mengelola. 
Untuk memulai usahanya, dimana para wirausahawan harus 
memiliki strategi pemasaran. Meskipun dalam mengembangan 
usahanya hanya mempunyai modal terbatas, maka  perlu : 
Langkah-Langkah dan masing-masing penjelasan yang 
dilakukan dalam pengembangan Usaha, menurut Suparman 
Sumahamijaya (1975) sebagai berikut: 
1) Pertama kalinya adalah jeli melihat pasar. 
 Dalam hal ini, kebanyakan konsumen lebih memilih dan 
membeli produk yang tengah tren meskipun dalam kualitas 
produknya nomor 2 daripada kualitas produk nomor 1 tapi 
produknya ketinggalan jaman (dalam bidang garmen/usaha 
pakaian). Seandainya dalam bidang makanan, konsumen lebih 
membeli produk yang mempunyai kualitas, mutu, dan bergizi 
serta rasa yang enak. 
2) Langkah kedua adalah menjalin komunikasi dengan orang lain 
 Maksudnya agar tidak ketinggalan informasi diperlukan 
mata-mata dalam menjalankan usaha, tentunya mata-mata 
dalam ati positif yaitu orang yang bertugas mengumpulkan 
informasi untuk mendukung kemajuan usahanya. Memperluas 
jaringan komunikasi sangatlah penting selain mempermudah 
mendapatkan informasi juga dapat memperluas daerah 
pemasaran. 
3) Langkah ketiga yakni, berani berinvestasi 
 Sebagai pemula dalam usaha dengan dana/modal yang 
terbatas, diharapkan untuk berani menjual asset sendiri yang 
dapat menghasilkan uang untuk berinvestasi ataupun berusaha 
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mengkredit uang dengan orang lain dengan syarat harus 
adanya pertanggungjawaban untuk melunasinya. 
4) Langkah keempat adalah focus dalam usahanya 
 Kelemahan dari para wirausahawan selama ini  adalah 
tidak mampu mengelola kesuksesan yang telah dicapai dengan 
melakukan tindakan yang tidak terkendali. Sebagai contoh, 
beberapa pengusaha garmen tergiur keuntungan sesaat dari 
bisnis valas  saat krisis moneter 1998, akhirnya mereka 
mencoba berbisnis valas sedangkan bisnis garmennya 
terbengkalai. Sementara bisnis valasnya merugi akibat 
ketiadaan pengalaman bisnis financial, maka pengusaha 
tersebut gulung tikar. 
5) Langkah kelima  adalah promosi 
 Dengan adanya promosi, masyarakat dapat mengenal 
produk yang ditawarkan. Sehingga konsumen dapat tertarik 
membeli produk yang telah dibuat. Para wirausahawan dapat 
mengambil alternatifnya yakni, dengan mengikuti bazaar, 
karena bazaar adalah sarana promosi yang murah dan dapat 
dijadikan momen untuk mengambil keuntungan. Setelah itu 
baru mempersiapkan brosur ataupun spanduk. 
6) Langkah keenam  adalah pemasaran yang dilakukan para 
wirausahawan 
 Dapat memilih tempat yang strategis. Dan dalam hal 
memproduksi barang dan penamaan tempat (toko) perlu 
adanya keunikan. Karena dengan keunikan suatu barang, maka 
kemungkinan banyak konsumen yang mencari, dan semakin 
besar peluang untuk mendapatkan keuntungan besar, dalam hal 
ini juga dapat memberikan nilai tambah didalam penjualan 
produk atapun memberikan nilai diskon apabila pembelian 
banyak. 
7) Langkah ketujuh adalah pertimbangkan untuk 
mengembangkan bisnis 
 Yakni dengan jalan Waralabalisensi atau peluang bisnis 
ataupun distribusi wholesale. Seringkali para pemilik bisnis 
berpikir bahwa untuk meningkatkan profit/keuntungan maka 
mereka harus menaikkan jumlah pelanggan mereka dan omset 
mereka / total pendapatan kotor mereka. Anggapan ini adalah 
salah, karena profit, omset dan pelanggan sebenarnya adalah 
hasil akhir yang tidak dapat diubah bila wirausahawan tidak 
mengubah strategi tersebut. 
 
Pada hakekatnya dalam dunia wirausaha para wirausahawan 
harus berani terjun dalam mengembangkan usahanya hingga titik 
kesuksesan dan pada intinya banyak cara untuk mencapai 
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kesempurnaan dalam dunia bismis namun semua dapat dicapai jika 
bersungguh-sungguh untuk mengembangkan bisnis yang 
dijalankan. Berharapnya dari pembelajaran ini bisa mengambil 
pelajaran dalam  dunia bisnis yang dijalankan. 
Semua usaha dan pengorbanan yang dilakukan untuk 
mengembangkan usaha kita harus didukung juga rasa percaya diri 
agar mampu bersaing di dunia. 
3. Ternak Kambing 
a. Pengertian Ternak Kambing 
Ternak menurut UU No 18 tahun 2009 tentang peternakan 
menyebutkan bahwa ternak adalah “... segala urusan yang berkaitan 
dengan sumber daya fisik, dan/atau bakalan, alat dan mesin 
peternakan, budi daya, panen, pascapanen, pengolahan, pemasaran, 
dan pengusahaannya.” Dalam arti lain yang lebih simpel 
peternakan adalah kegiatan mengembangbiakkan dan 
membudidayakan hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan 
hasil dari kegiatan tersebut. 
Dalam Peternakan terdapat dua sub unit kegiatan yang biasa 
dilakukan dalam aktivitasnya. Kedua unit kegiatan tersebut adalah 
mengembangbiakan dan membudidayakan. “... mengembangbiakan 
adalah usaha dengan maksud pertambahan dari anak beranak. 
Sedang membudidayakan adalah usaha membesarkan untuk 
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mencapai ukuran konsumtif.” (UU No 18 tentang Peternakan, 
2009: 20) 
Sedangkan ternak sendiri dalam Undang-undang RI Nomor 
18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan 
menyebutkan bahwa ternak adalah “... hewan peliharaan yang 
produknya diperuntukan sebagai penghasil pangan, bahan baku 
industri, jasa, dan/atau hasil ikutannya yang terkait dengan 
pertanian” (UU No 18 tentang Peternakan, 2009: 3), akan tetapi 
dapat juga diartikan ternak adalah hewan darat piaraan yang 
kehidupannya yaitu mengenai tempat, perkembangbiakan, serta 
manfaatnya diatur dan diawasi oleh manusia serta dipelihara 
khusus sebagai sumber pangan, bahan baku industri, jasa yang 
membantu pekerjaan manusia. dan hasil ikutannya yang terkait 
dengan pertanian dan rumah tangga. 
Hasil produksi ternak adalah berupa daging, telur, susu dan 
kulit sebagai sumber pangan; kulit, tanduk dan bulu sebagai bahan 
baku industri; tenaganya untuk kegiatan membajak sawah, alat 
transportasi, ketangkasan dan hiburan; serta pupuk kandang dan 
biogas sebagai hasil ikutannya yang terkait dengan pertanian dan 
rumah tangga. 
Menurut ukuran dan bentuk tubuhnya, ternak dibagi 
menjadi: 
1) Ternak besar, yaitu: sapi pedaging, sapi perah, kerbau 
dan kuda. 
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2) Ternak kecil, yaitu, domba, kambing potong, kambing 
perah dan babi. 
3) Ternak unggas, yaitu ayam ras pedaging, ayam ras 
petelur, ayam kampung pedaging, ayam kampung 
petelur, itik pedaging dan itik petelur. (Ahmad Yunus, 
2014: 17-18) 
 
Ternak besar adalah jenis ternak yang tergolong pada ternak 
memamahbiak dan mempunyai bentuk tubuh yang besar, misalnya 
sapi, kerbau dan kuda. Adapun yang tergolong kepada ternak besar 
berdasarkan tujuan utama hasil produksinya adalah :Sapi pedaging, 
Sapi perah, Kerbau, Kuda. Selain ternak besar, maka golongan 
ternak lain berdasarkan ukuran dan volume tubuhnya adalah ternak 
kecil dan ternak unggas. Ternak unggas adalah jenis ternak yang 
tergolong pada ternak yang bersayap yang sudah lazim dipelihara 
oleh masyarakat untuk mendapatkan hasilnya, misalnya, itik, entok, 
kalkun dan lain-lain.  
Kambing tergolong dalam kategori ternak kecil. Kambing 
merupakan binatang mamabiak yang berukuran sedang. Kambing 
ternak (capra aegagrushircus) adalah sub spesies kambing liar 
yang secara alami tersebar di asia barat daya dan eropo. Kambing 
liar jantan dan betina memili tanduk sepasang, namun tanduk pada 
kambing jantan lebih besar.  Umumnya, kambing meliki jenggot, 
dahi cembung, ekor agak keatas, dan kebanyakan berbulu lurus dan 
kasar. Kambing adalah termasuk ternak kecil ruminansia yang 
biasa dan banyak hidup didaerah pegunungan sesuai dengan 
habitatnya, ternak kambing suka makan dedaunan dan suka 
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memanjat dengan demikian sesuai dengan kondisi alamnya 
kambing lebih suka pakan dedaunan. 
Kambing sudah dibudidayakan oleh manusia sejak 8000 
hingga 9000 tahun yang lalu. Di alam aslinya, kambing hidup 
berkelompok 5 sampai 20 ekor. Kambing berkembang biak dengan 
melahirkan.kambing bisa melahirkan dua hingga tiga ekor anak, 
masa bunting kambing selama 150 hingga 154 hari. Ternak 
kambing sudah dilaksanakan oleh petani secara turun temurun dari 
nenek moyang kita sampai sekarang masih dilaksanakan dengan 
baik oleh masyarakat indonesia, terutama pulau jawa daerah pantai 
utara dan selatan yang masih banyak tersedia pakan ternaknya, baik 
rerumputan maupun dedaunan 
b. Tujuan Ternak Kambing 
Menurut Sumoprastowo (1993) bahwa tujuan ternak 
kambing adalah untuk memperoleh anak keturunan yang banyak 
dan cepat besar, sehingga bisa lekas dijual untuk memperoleh hasil 
susu kambing yang banyak dan berkualitas.  
Untuk mencapai tujuan dalam ternak kambing yaitu 
memperoleh anak dan susu yang memadai hasilnya harus dipilih 
induk betina yang baik. Seekor induk betinna bertubuh besar akan 
menghasilkan susu yang lebih banyak dari pada yang bertubuh 
kecil, tetapi hali itu bukan ukuran yang pasti.  
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Dari uraiaan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
ternak kambing selain untuk memperoleh anak dan susu yang 
memadai ternak kambing bertujuan sebagai berikut:  
1) Pemanfaatan sumber daya pakan yang tersedia baik rerumputan 
maupun dedaunan yang ada disekitar tempat tinggal. 
2) Memanfaatkan waktu luang dan tenaga menjadi lebih produktif. 
3) Memperbaiki teknologi budidaya yang selama ini dilakukan 
oleh petani, sehingga perkembangan dan produktifitas ternak 
meningkat. 
4) Merubah pola berternak petani dari sekedar sambilan dan 
tabungan menjadi usaha baru yang berorientasi pasar 
(Agribisnis). 
5) Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani dalam 
berternak kambing sehingga lebih efisien dan produktif. 
6) Memberdayakan petani peternak kambing didaerah sehingga 
mampu mengadopsi teknologi baru dan dapat bersaing secara 
terbuka. 
7) Memanfaatkan limbah pertanian milik petani dan menjadi pakan 
yang bernilai gizi tinggi dan berkualitas untuk meningkatkan 
produktifitas ternak. 
8) Mengolah dan memanfaatkan limbah ternak untuk menjaga 
kelestarian, kesuburan tanah dan air pertanian menjadi lebih 
produktif. 
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9) Meningkatkan sistim informasi timbah balik untuk 
meningkatkan wawasan dan pola berpikir petani yang lebih 
maju. 
c. Manfaat ternak kambing 
Ada banyak manfaat yang bisa ambil dari dunia peternakan. 
Kultur pengembangbiakkan hewan dengan teknik terarah ini bisa 
memberikan banyak keuntungan jika dilakukan dengan benar. 
Salah satu contoh kita ambil dari peternakan kambing. Selain 
memperoleh hasil dagingnya, diperoleh pula hasil tulang, hasil 
kulit, bahkan hasil kotoran yang bisa digunakan sebagai pupuk. 
Tak lupa juga untuk beberapa jenis kambing ternak tertentu bisa 
pula diambil susunya. Jadi jelas terlihat keuntungan lebih dari hasil 
peternakan, selain hasil-hasil yang multi-fungsi seperti di atas juga 
bisa mengatur waktu untuk mendapatkan manfaat-manfaat yang 
inginkan dari hewan ternak. 
Menurut Sumoprastowo (1993), manfaat ternak kambing 
sangat besar selain daging dan susunya dapat dijual. Ternak 
kambing juga bermanfaat sebagai berikut: 
1) Meningkatkan pendapatan peternak dan keluarganya sehingga 
dapat meningkatkan kesejahteraan dan mengikis kemiskinan. 
2) Meningkatkan nilai tambah peternak dari hasil penerapan 
budidaya ternak kambing. 
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3) Meningkatkan konsumsi hewani asal ternak kambing bagi 
masyarakat , memperbaiki gizi masyarakat. 
4) Membuka lapangan kerja baru dan mengurangi pengangguran 
tersembunyi. 
5) Meningkatkan pendapatan hasil daerah dan kontribusi kepada 
pemerintah. 
Banyaknya manfaat dari ternak kambing menjadikan opsi 
peluang yang bagus untuk dipilih. Manfaat konsumsi hingga 
peningkatan ekonomi atau pemenuhan kebutuhan yang lebih 
mapan. 
B. Penelitian yang relevan 
Penelitian yang mendukung penelitian ini antara lain: 
Penelitian yang dilakukan oleh Rina Erviyanti (2013), mengenai 
pendampingan program kwirausahaan gypsum di desa vokasi Gesing, 
Kecamatan Kandangan Kabupaten Temangguang diperoleh kesimpulan 
bahwa pelaksanaan pendampingan kewirausahaan gypsum desa vokasi gesing 
di bagti menjadi tiga tahap. Tahap pertama adalah persiapan pelaksaan 
pendampingan yang meliputi; (1) pemilihan likasi pendampingan; (2) 
persiapan peserta didik; (3) persiapan metode pendampingan. Tahap kedua 
adalah pelaksanaan pendampingan yang meliputi: (1) pendampingan 
pemasaran; (2) penddampingan pencarian mitra; (3) pendampingan 
permodalan. Tahap ketiga adalah pelaporan pendampingan. Pelaporan ini 
dilakukan untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik dalam 
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melaksanakan kegiatan usahanya. Pelaporan di lakukan satu bulan satu kali 
pada saat pendampingan, setelah satu tahun di simpulkan menjadi laporan 
tahunan. 
Dalam pelaksanaan pendampingan kewirausahaan gypsum  desa 
vokasi Gesing ini terdapat faktor penghambat dan juga faktor pendukung. 
Faktor penghambat pendampingan yaitu; (1) kurangnya disiplin dan tanggung 
jawab tutor pendidik; (2) kurangnya komunikasi; (3) sulitnya membagi waktu 
antara kepentingan pribadi maupun kelompok (pengurus dan anggota); (4) 
kurangnya kesadaran didalam berkelompok. Faktor pendukung 
pendampingannya yaitu (1) kerja sama yang baik antara anggota dan 
pengurus; (2) anggota maupun pengurus memberi contoh yang baik dalam 
kelompok; (3) keaktifan didalam rapat bulanan kelompok; (4) mentaati 
peraturan yang telat disepakati bersama; (5) mempunyai kepengurusan yang 
demokratis.  
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai pelaksanaan 
pelatihan kewiraushaan ternak kambing di dusun nglembu desa panjangrejo 
kabupaten bantul memiliki hubungan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh rina erfianti (2013). Mengenai pendampingan program kewirausahan 
gypsum di desa vokasi gesing kecamatan kandangan kabupaten temanggung.  
C. Kerangka Berfikir 
Program pelatihan kewirausahaan merupakan wujud implementasi 
program pendidikan kecakapan hidup dalam spektrum pedesaan dengan 
pendekatan kawasan, yaitu kawasan pedesaan. Program pelatihan 
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kewirausahaan ternak kambing merupakan salah satu program pelatihan 
kewirausahaan yang diselenggarakan Desa Panjangrejo dengan tujuan agar 
masyarakat Desa Panjangrejo dapat belajar dan berlatih tentang 
kewirausahaan dan keterampilan ternak kambing,  sehingga setelah selesai 
kegiatan pelatihan peserta program bisa menerapkan ilmu dan kemampuan 
dari hasil pembelajaran kewirausahaan dan pembelajaran ternak kambing 
dalam bentuk kegiatan usaha.  
Pelatihan akan dikatakan berhasil apabila peserta program yang telah 
selesai melaksanakan kegiatan pelatihan dapat menerapkan ilmu dan 
kemampuan yang mereka peroleh dalam  menjalankan kegiatan usaha. 
Bentuk kegiatan usaha tersebut terlihat dari kemampuan peserta didik dalam 
langkah membangun  kewirausahaan  yaitu dengan memiliki ide, tujuan dan 
visi usaha; kemauan; keberanian mengambil resiko waktu dan uang; 
merencanakan, mengorganisasikan dan menjalankan dan usaha; bekerja 
keras; membangun hubungan baik dengan pelanggan, bertanggung jawab atas 
kesuksesan dan kegagalan usahanya. Dengan mengetahui kemampuan peserta 
didik dalam membangun usahanya tersebut dapat terlihan sejauh mana 
kemampuan peserta didik dalam menerapkan ilmu dan kemampuan yang 
mereka peroleh setelah selesai mengikuti kegiatan pelatihan. 
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Gambar 2. Kerangka Berfikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dapat diajukan beberapa 
pertanyaan penelitian yaitu diantaranya: 
1) Penyelenggaraan program Pelatihan  Kewirausahaan ternak kambing? 
2) Bagaimana proses perencanaan program pelatihan? 
3) Bagaimana menentukan tujuan program pelatihan dalam perencanaan? 
4) Bagaimana menentukan hasil yang diharapkan dalam pelatihan 
perencanaan? 
5) Bagaimana menentukan waktu dan tempat pelaksanaan program dalam 
perencanaan? 
6) Bagaimana menentukan peserta latihan? 
7) Bagaimana penyusunan materi dan strategi pembelajaran pelatihan? 
8) Bagaimana pelaksanaan program pelatihan  kewirausahaan ternak 
kambing? 
9) Bagaimana proses evaluasi program pelatihan  kewirausahaan ternak 
kambing? 
10) Bagaimana hasil  program pelatihan  kewirausahaan ternak kambing? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif. Melalui pendekatan ini diharapkan peneliti dapat 
menghasilkan data yang bersifat deskriptif guna mengngkap sebab dan proses 
terjadinya di lapangan. Menurut Arikunto (2003) “pendekatan kualitatif yaitu 
pendekatan dengan cara memandang objek kajian sebagai suatu sistem, artinya 
objekkajian dilihat sebagai satuan yang terdiri dari unsur-unsur yang saling 
terkait dan mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada”. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2005:4) mendefinisikan 
metodologi kualitatif sebagai “prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku 
yang diamati”. Lexy Moloeng (2005:6) mengemukakan “penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjekpenelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan cara 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
penelitian case study yang merupakan suatu bentuk penelitian yang mendalam 
tentang suatu aspek lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya. Case 
study dapat dilakukan terhadap seseorang individu, sekelompok individu (misal 
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suatu keluarga), segolongan manusia (guru, suku Minangkabau), lingkungan 
hidup manusia (desa, sektor kota) atau lembaga sosial (perkawinan-perceraian). 
Case study dapat mengenai perkembangan sesuatu (misal pengaruh 
didirikannya pabrik di daerah pedesaan), dapat pula memberi ambaran tentang 
keadaan yang ada. Bahan untuk case study dapat diperoleh dari sumber-sumber 
seperti laporan dari hasil pengamatan, catatan pribadi, kitab harian atau 
biografi orang yang diselidiki, laporan atau keterangan dari orang yang banyak 
tahu tentang hal itu. Sehingga dengan metode ini penyelenggaraan Pelatihan  
Kewirausahaan pada kelompok swadaya masyarakat dapat diungkap dan 
mencapai tujuan peneltian. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral 
larena pada subyek penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti 
beradadan diamati oleh peneliti. Subjek penelitian yaitu informan penelitian 
yang terkait dengan data yang diperlukan, yaitu orang yang bekerja di PNPM. 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh. 
Sumber data dapat berupa orang, benda gerak, atau proses tertentu. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi 
dalam mengumpulkan data, maka sumber data adalah kata-kata atau tindakan 
orang yang diwawancara, sumber data tertulis, dan foto. 
Subjek peneliti diperlukan sebagai pemberi keterangan mengenai 
informasi-informasi yang menjadi sasaran peneliti. Menurut sukardi (2006:1) 
menyatakan bahwa “subjek peneliti sama dengan key informan yaitu orang 
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yang mempunyai hubungan erat dengan satu penelitian yang dapat 
memberikan informasi tentang informasi dan kondisi latar belakang”. Subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah (1) penanggung jawab program yaitu 
Kepala Desa Panjangrejo yang berperan sebagai penanggung jawab seluruh 
program yang diadakan di Desa Panjangrejo termasuk program pelaksanaan 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu; (2) pengelola 
program yaitu ketua penyelenggara program pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing; (3) tutor pendidik pelatihan kewirausahaan ternak kambing; (4) 
peserta program pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu. 
C. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Setting penelitian yang dtetapkan dalam penelitian ini adalah Dusun 
Nglembu Desa Panjangrejo Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul 
dengan alasan sebagai berikut:  
a) Dusun Nglembu merupakan salah satu dusun di Desa Panjangrejo 
Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul yang di dalamnya memberikan 
pelayanan pendidikan non formal berupa pendidikan kecakapan hidup 
memalui program pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Dusun 
Nglembu. 
b) Keterbukaan dari pikah Dusun Nglembu Desa Panjangrejo sehingga 
memungkinkan lancarnya dalam memperoleh imformasi atau data yang 
berkaitan dengan penelitian. 
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c) Mudah dijangkau peneliti, sehingga memungkinkan lancarnya proses 
penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada 
bulan september sampai dengan bulan oktober 2014. Dalam penelitian ini 
membaur dengan subjek penelitian dengan tujuan peneliti dapat 
memperoleh data secara benar. Proses tersebut dijalani untuk 
mengakrabkan antara peneliti dengan subjek penelitian. Pelaksanaan 
pengumpulan data dilakukan di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa macam teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
suatu penelitian, pada penelitian kualitatif dilakukan dengan teknik obsevasi, 
wawancara yang mendalam, pengumpulan dokumen dengan melakukan 
penelaahan terhadap berbagai refrensi-refrensi yang relevan dengan fokus 
penelitian. Menurut Djunaidi Ghony (2012: 164), menyatakan bahwa: 
“pengumpulan data penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan mengunakan 
teknik kondisi yang alami, sumber data primer, dan lebih banyak pada teknik 
observasi berperan serta, wawancara yang mendalam, dan dokumentasi”. 
1. Observasi 
Menurut Sudjana (1992: 238) “Kegiatan mempelajari suatu gejala dan 
peristiwa melalui upaya melihat dan mencatat data atau informasi secara 
sistematis, penilai tidak melibatkan diri pada kegiatan yang dilakukan atau 
dialami orang lain”. Observasi merupakan kegiatan pengamatan dan 
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mencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Dengan fokus pada observasi terhadap 3 komponen utama, yaitu 
ruang (tempat), aktor (pelaku), dan aktivitas (kegiatan). 
Peneliti menggunakan pengamatan untuk mengumpulkan informasi 
secara langsung mengenai objek, gejala atau kegiatan-kegitan tertentu yang 
terjadi selama proses pengamatan, pengamatan merupakan satu-satunya cara 
yang digunakan oleh peneliti untuk menguak gambaran mengenai pola budaya 
yang tidak di utarakan dengan kata-kata. Dalam pengamatan ini dilihat lokasi 
penelitian kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo 
berjalan, proses kegiatan usaha yang dilakukan peserta didik, dan proses 
pendampingan usaha yang dilakukan pengelola. Pengamatan diharapkan dapat 
membantu peneliti dalam mengamati proses pelaksanaan pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo dari 
pelaksanaan pelatihan sampai penerapan kegiatan pelatihan dalam pelaksanaan 
usaha yang dilakukan peserta didik. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2005: 186). Wawancara adalah proses 
pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka antara pihak penanya 
(interviewer) dengan pihak yang ditanya atau penjawab (interviewee). 
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Wawancara dilakukan penanya dengan menggunakan pedoman wawancara 
(interview guide). 
Pelaksanaan wawancara dapat dibagi dalam tiga tahap, yaitu: 
persiapan, pelaksanaan dan perutupan (Sudjana, 1992:234-235). Wawancara 
dilakukan untuk meminta penjelasan secara langsung dari pihak-pihak yang 
terkait program Pelatihan  Kewirausahaan ternak kambing. Proses wawancara 
dilakukan dnegan terlebih dahulu mempersiapkan pedoman wawancara 
dengan model pertanyaan terbuka, tidak kaku, fleksibel, dan disampaikan 
secara informal. Pedoman wawancara terebut (terlampir), disusun dan 
digunakan sebagai arah agar wawancara terfokus pada persoalan program 
Pelatihan  Kewirausahaan Ternak Kambing. 
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai pewawancara (interviewer) 
akan melakukan wawancara secara langsung dengan pihak yang 
diwawancarai (interviewee) yaitu:  
1) Pengelola yang berupa ketua penyelenggara program kewirausahaan 
ternak kambing 
Dalam proses wawancara yang dilakukan dengan ketua 
penyelenggara pertanyaan yang diajukan meliputi: (a) proses persiapan 
pelaksanaan program pelatihan kewirausahaan ternak kambing; (b) 
proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan praktek; (c) proses 
penerapan hasil pelatihan kewirausahaan ternak kambing oleh peserta 
didik dalam kegiatan usaha mandiri. 
2) Tutor/ Nara Sumber Teknis 
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Dalam proses wawancara yang dilakukan dengan Tutor/Nara 
Sumber Teknis, pertanyaan yang diajukan meliputi: (a) proses persiapan 
pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak kambing; (b) proses 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan praktek; (c) proses penerapan 
hasil pelatihan kewirausahaan ternak kambing oleh peserta didik dalam 
kegiatan usaha sendiri.  
 
3) Peserta didik pelatihan kewirausahaan ternak kambing 
Dalam proses wawancara yang dilakukan dengan peserta didik, 
pertanyaan yang diajukan meliputi: (a) proses persiapan pelaksanaan 
pelatihan ternak kambing; (b) proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dan praktek; (c) proses penerapan hasil pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing oleh peserta didik. 
Wawancara dilakukan secara intensif dan dilakukan selama 2 
minggu peneliti hadir 3 kali dalam seminggu. 
3. Dokumentasi  
Menurut Nana Syaodih Sukamadinata (2011:221) ”metode 
dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis, gambar maupun elektronik”. 
Menurut Guba dan Lincoln dalam (Moleong, 2005:217) “ada beberapa 
alasan dari penggunaan dokumentasi, antar lain: (1) dokumen dan record 
digunakan karena merupakan dokumen yang stabil, kaya, dan mendorong; (2) 
berguna sebagai bukti untuk suatu pegujian; (3) berguna dan sesuai dengan 
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penelitian kualitatif karena sifatnya alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan 
berada dalam konteks; (4) record relatif murah dna tidak sukar diperoleh , 
tetapi dokumen harus dicari dan ditemukan; (5) keduanya tidak reaktif 
sehingga sukar ditemukan dengan kajian isi; (6) hasil pengkajian isi akan 
membuka kesempatan untuk lebih memperluas tubuh pengetahuan terhadap 
sesuatu yang diselidiki”. 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk meperoleh data tertulis yang 
meliputi: identitas lembaga, latar belakang Dusun Nglembu Desa Panjangrejo. 
Letak geografis, data pendidik, data peserta didik, struktur organisasi dan tata 
kerja, tujuan, visi misi, bahan pembelajaran, kegiatan belajar mengajar, 
metode, sarana dan prasarana yang digunakan, sumber pendanaan, surat izin 
penelitian di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo, dan foto pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan pembelajaran pelatihan kewirausahaan ternak kambing, foto 
sarana dan prasarana belajar. 
E. Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang diperoleh dengan menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain itu diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
pembanding terhadap data itu (Moleong, 2001 :1978). Teknik triangulasi 
yang digunakan dalam penelitian dengan memfaatkan sumber dan 
pendekatan. 
Triangulasi dengan memanfaatkan sumber yaitu membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi atau data yang diperoleh 
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melalui waktu dan alat yang berbeda dalam pendekatan kualitatif. Langkah 
yang digunakan dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara serta membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. Triangulasi dengan memanfaatkan pendekatan yaitu 
mengecek derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan pendekatan 
yang sama. Dalam penelitian ini peneliti membandingkan informasi yang 
diperoleh dari informan yang satu dengan informan yang lainnya. 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Data yang dikumpulkan diklarifikasi sesuai dengan sifat tujuan penelitian 
untuk dilakukan pengecekan keberanan melalui teknik triangulasi. Teknik 
triangulasi merupakan salah atau cara dalan memperoleh data atau informasi 
dari satu pihak yang harus dicek kebenarannya dengan cara memperoleh data 
itu dari sumber data lainnya, misalnya dari pihak kedua, ketiga, dan 
seterusnya dengan menggunakan metode yang berbeda-beda (Nasution, 
1998:12). Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang 
berbeda, misalnya dengan observasi hasil wawancara, dan dokumentasi. 
Misalnya hasil observasi dapat dicek dengan wawancara atau membaca 
laporan namun triangulasi bukan sekedar mentest kebenaran data dan bukan 
mengumpulkan berbagai ragam data, melainkan juga suatu usaha untuk 
melihat dengan tajam hubungan antara berbagai data, agar mencegah 
kesalahan dalam analisis data. 
Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber tidak sendirinya 
memberikan gambaran yang lengkap tentang masalah yang penulis hadapi 
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triangulasi dapat ditemukan perbedaan informasi yang justru dapat 
merangsang pemikiran yang lebih mendalam juga dilakukan karena keinginan 
bersikap hari-hati terhadap data yang disampaikan oleh informan. Adanya 
triangulasi ini tidak sekedar menilai kebenaran data, akan tetapi juga dapat 
menyelidiki waliditas tafsiran penulis mengenai data tersebut, maka dengan 
data yang ada akan memberikan kemungkinan bahwakekurangan informasi 
yang pertama dapat menambah kelengkapan dari data yang sebelumnya 
(Nasution, 1998:116). Triangulasi dapat dilakukan dnegan: 
1. Check, dalam hal ini dilakukan menchek kebenaran data tertentu dengan 
membandingkan data yang duperoleh dari sumber lain, pada berbagai 
fase penelitian di lapangan, pada waktu berlainan dan sering 
menggunakan metode yang berlainan. 
2. Check-recheck, dalam hal ini dilakukan pengilangan kembali terhadap 
informasi yang diperoleh melalui berbagai metode, sumber data, waktu 
maupun setting. 
3. Cross-check, dalam hal ini dilakukan checking antara metode 
pengumpulan data-data yang diperoleh dari data wawancara dipadukan 
dengan observasi dan sebaliknya. 
Pengecekan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sebagai 
gambarannya untuk mengetahui program pelatihan  kewirausahaan di Dusun 
Nglembu Desa Panjangrejo. Maka dalam hal ini untuk mengecek kebenaran 
pelaksanaan program pelatihan  kewirausahaan tersebut dilakukan melalui 
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wawancara dengan penyelenggara PNPM-MP pada program pelatihan  
kewirausahaan  ternak kambing yang memberikan data dan informasi tentang 
pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak kambing. Kemudian hasil 
wawancara itu dibandingkan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 
lulusan yang mengikuti kegiatan program pelatihan  kewirausahaan tersebut. 
Selanjutnya untuk lebih mempertinggi validitas hasil wawancara tersebut 
dicross check lagi melalui cek dokumen yang mendukung untuk data 
tersebut. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini akan dianalisi dengan menggunakan teknik 
tertentu. Manurut S. Nasution (2003: 129) langkah-langkah dalam 
menganalisis data. Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini 
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu data utama dan data pendukung. 
Data utama diperoleh melalui informan, yaitu orang-orang yang terlibat 
langsung dalam kegiatan sebagai fokus penelitian. Data pendukung 
bersumber dari dokumen-dokumen berupa catatan, rekaman, gambar atau 
foto serta bahan-bahan lain yang dapat mendukung penelitian ini. Sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif ialah dalam bentuk kata-kata atau 
ucapan dari perilaku orang-orang yang diamati dalam penelitian ini. 
Sedangkan data tambahan adalah dalam bentuk non manusia. Menurut 
Moloeng ( 2011:112). Kaitannya dalam penelitian ini sumber data utama 
yaitu manusia (pelaksana program, warga belajar), sedangkan sumber data 
tambahan adalah dokumentasi yang berkaitan dengan Pelatihan  
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Kewirausahaan Ternak Kambing. Penelitian ini menggunakan analisis data 
kualitatif interaktif yang merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus 
menerus. Penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi dapat 
dibambarkan sebagai berikut: 
 
 
    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Model Analisis Interaktif (Milles & Hubberman, 1984:20) 
 
Langkah-langkah analisis data model interaktif ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan yang muncul di lapangan. Reduksi data merupakan bentuk analisisi 
yang menajamkan, menggolangkan, mengarahkan membuang yang tidak 
perlu dan mengorganisasi daya yang sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik. 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
 Data 
Reduksi 
 Data 
Kesimpulan/ 
Penarikan 
Verifikasi 
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b. Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan melihat penyajian-penyajian dapat memahami apa yangsedang 
terjadi dan apa yang dilakukan lebih jauh, menganalisis atau mengambil 
tindakan berdasarkan atas pemahaman yang diperoleh dari penyaji-
penyaji. 
c. Manarik kesimpulan atau verifikasi yaitu suatu konfigurasi yang utuh. 
Tahap ini peneliti mencari makna dari data yang diperolehnya dengan 
jalan mencari pola, tema hubungan, persamaan, dan hal-hal yang sering 
muncul ke dalam suatu kesatuan informasi yang mudah dipahami, 
ditasfsirkan dan dikategorikan sesuai dengan masalahnya. Dari data atau 
informasi yang didapatnya mencoba mengambil kesimpulan untuk 
menjawab permasalahan yang ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Penelitian 
1. Letak Geografis Desa Panjangrejo Bantul 
Sacara administrasi Desa Panjangrejo merupakan salah satu wilayah 
dari tiga desa yang di Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul dengan 
jumlah penduduk kurang lebih 10.074 jiwa yang terdiri dari : 4.763 jiwa 
laki-laki dan 5.321 jiwa perempuan sambil menunggung hasil sensus 
penduduk tahun 2010. Wilayah Desa Panjngrejo terdiri dari 16 pedukuhan, 
luas wilayah Desa Panjangrejo kurang lebih 528.3580 ha dengan batas-
batas wilayah sebagai berikut:  
Sebelah Utara  : Desa Srihardono 
Sebelah Selatan  : Desa Seloharja dan Donotirto,  
Sebelah Timur  : Desa Srihardono  
Sebelah Barat  : Desa Mulyodadi dan Sidomulyo.  
Secara geografis wilayah desa Panjangrejo merupakan dataran 
rendah dan relatif subur, namun juga merupakan wilayah rawan banjiar 
utama pedukuhan krapyak kulon, pedukuhan semampir, pedukuhan 
krapyak wetan dan gunung puyuh. Pajangrejo merupakan sebuah desa di 
kecamatan Pundong, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. 
2. Visi dan Misi Pelatihan Kewirausahaan  
Visi pada dasarnya adalah gambaran keadaan yang ingin 
diciptakan pada waktu yang akan datang dan menjadi salah satu acuan 
dalam melaksanakan pembangunan. Adapun yang menjadi Visi Desa 
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Panjangrejo adalah : terwujudnya sektor pariwisata/pertanian sebagain 
sektor unggulan perekonomian. Untuk menggugah semangat masyarakat 
dalam mewujudkan visi tersebut tertuang dalam slogan: Panjangrejo 
Makmur, kalimat tersebut mengandung arti: 
M : Menuju 
A : Agrobisnis 
K : Kemakmuran dan kesajahteraan  
M : Mandiri 
U : Untuk 
R : Rakyat 
Dengan munculnya pariwisata pertanian sebagai sektor unggulan 
akan membuka peluang berusaha, melalui usaha yang kreatif dan inovatif 
berbasis pada potensi yang ada dimasyarakat, alam dan budaya setempat. 
Hal ini guna memperkuat fundamental perekonomian masyarakat dalam 
iklim yang demokratis serta kondusif. Untuk itu perlu dirumuskan misi 
sebagai upaya untuk mencapai visi antara lain dengan :  
a. Mengentaskan kemiskinan di wilayah rawan banjir dan daerah 
potensi pertanian dengan melalui pemerataan pembangunan. 
b. Mendorong tumbuh berkembangnya industri kecil, kerajinan 
mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi, dalam rangka 
mendukung sektor pariwisata dengan tetap menjaga kelestarian dan 
kwalitas sumber daya alam. 
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c. Memperluas lapangan kerja yang memberikan penghasilan yang 
cukup bagi masyarakat. 
d. Memciptakan situasi yang kondusif bagi partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan yang didukung dengan pelayanan 
pemerintahan yang prima. 
e. Meningkatkan kwalitas SDM 
f. Menfasilitasi antara pengusaha dengan pemodal/infestor. 
g. Meningkatkan ketahanan pangan yang berwawasan agrobisnis. 
h. Membentuk masyarakat sadar wisata 
i. Meningkatkan sarana dan prasarana transportasi dan komunikasi. 
j. Meningkatkan kwalitas kehidupan beragama. 
3. Tujuan dan Sasaran Pelatihan kewirausahaan Ternak Kambing di 
Dusun Nglembu, Panjangrejo 
Tujuan dari pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Dusun 
Nglembu adalah memperdayakan masyarakat dusun nglembu melalui 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing guna mencetak wirausahawan 
baru di dusun Nglembu sehingga bisa mengurangi pengganguran, 
kemiskinan, dan mensejarterakan ekonomi keluarga. 
(Sumber :Dokumen Desa Panjangrejo) 
Sasaran pelatihan kewirausahaan ternak kambing dusun nglembu 
desa panjangrejo adalah warga yang berasal dari keluarga yang tidak 
mampu dengan kriteria:  
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a. Belum memiliki ketrampilan untuk berusaha dan bekerja 
sendiri 
b. Pendidikan minimal SD atau sederajat 
c. Memiliki minat dan kemampuan dan semangat untuk bekerja 
keras.  
(Sumber: Dokumen Desa Panjangrejo) 
4. Struktur Organisasi Pelatihan Kewirausahaan 
Dalam pelaksanaan pelatihan kewirausaha ternak kambing dusun 
nglembu desa panjangrejo, struktur organisasinya dapat diliat sebagai 
berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Struktur organisasi pelatihan kewirausahaan ternak kambing 
(Sumber: Dokumen Desa Panjangrejo) 
 
 
 
Ketua
Sekertaris  Bendahara 
Anggota
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5. Ketenagakerjaan Pelatihan Kewirausahaan di Pundong 
Ketenagakerjaan program pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing Dusun Nglembu Desa Panjangrejo ditunjukakan dalam tabel 
berikut:  
No. Nama Jabatan 
Pendidikan 
Terakhir Usia 
Jenis 
Kelamin 
1. Isti Diana Tutor S. Pd 34 Perempuan  
2. Ismi Astuti Tutor S. Pd  33 Perempuan  
(Sumber: Dokumen Desa Panjangrejo) 
6. Sarana dan Prasarana Dusun Nglembu Desa Panjangrejo 
Untuk sarana kegiatan yang berupa tempat pelaksanaan kegiatan 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing menggunankan balai dusun 
nglembu sebagai tempat pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan 
persiapan pelaksanaan program seperti rapat koordinasi dan sosialisasi dan 
rapat-rapat persiapan lainnya. Dan pelaksanaan pelatihan juga berada di 
balai dusun. 
7. Pendanaan Pelatihan Kewirausahaan Desa Pundong 
Pendanaan pelatihan kewirausahaan ternak kambing mendapat 
bantuan senilai 7.500.000 perkelompok. Dalam pelaksanaannya dana 
berasal dari program PNPM Mandiri. 
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B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan 
kewirausahaan di Dusun Ngelambu dimulai pada akhir tahun 2009 dengan 
menyelenggaakan lima jenis program kewirausahaan meliputi program 
pelatihan kewirausahaan menjahit, ternak itik, sablon, boga dan kerajinan 
kayu, Kewirausahaan Ternak Kambing. Dalam pelaksanaannya program 
pelatihan kewirausahaan Desa pundong mendapat sambutan positif dari 
masyarakat. Pelaksanaan Program Pelatihan Kewirausahaan Ternak Kambing 
Di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo Bantul, antara lain: 
a. Persiapan Program Pelatihan kewirausahaan Ternak Kambing di 
Dusun Nglembu, Desa Panjangrejo Bantul 
Dalam proses persiapan pelaksanaan program pelatihan 
kewiraushaan usaha kecil di Desa Panjangrejo Kabupaten Bantul, penulis 
tidak melihat langsung pada pelaksanaanya, jadi dalam tahap ini penulis 
mendapatkan data dari hasil wawancara, pengamatan melalui 
dokumentasi melalui foto-foto dan dokumen baik dokumen berupa 
cacatan tangan maupun dokumen resmi. Program pelatihan 
kewirausahaan usaha kecil di Desa Panjangrejo Kabupaten Bantul. 
Dalam tahap persiapan pelatihan kewirausahaan usaha kecil di Desa 
Panjangrejo Kabupaten Bantul langkah-langkah yang harus dilakukan 
sebagai berikut :    
1) Identifikasi Kebutuhan dan Penetapan Jenis Ketrampilan 
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Berdasarkan pengamatan melalui dokumen yang berupa 
laporan kegiatan pemilihan program kegiatan kewirausahaan 
ternak kambing di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo, 
kewirausahan ternak kambing dipilih melalui identifikasi potensi 
wilayah dan kebutuhan masyarakat warga dusun nglembu yang 
dilakukan oleh kepala Desa Panjangrejo, perangkat Desa 
Panjangrejo dan lembaga pendamping kegiatan guna 
mempersiapkan proposal pengajuan program Desa Panjangrejo 
pada tahun 2011 hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh “DD” selaku ketua kelompok ternak kambing yaitu:  
“langkah awal dalam pelaksanaan pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing Dusun Nglembu Desa 
Panjangrejo adalah dengan melakukan identifikasi 
kebutuhan masyarakat dan identifikasi potensi wilayah 
Dusun Nglemu untuk menyesuaikan jenis pelatihan yang 
akan diajukan, dengan kebutuhan masyarakat dan potensi 
wilayah. Saya sebagai ketua kelompok bekerja sama 
dengan perangkat desa untuk mengajukan dana bantuan 
program kewirausahaan ternak kambing.” (CW.1) 
 
Hal serupa diungkapkan oleh “IA” selaku tutor program 
pelatihan kewirausahaan DI Dusun Nglembu Desa Panjangrejo 
Yaitu:  
“Dalam pemilihan jenis ketrampilan ternak kambing 
sebagai salah satu jenis pelatihan kewirausahan di Dusun 
Nglembu Desa Panjangrejo dilakukan oleh kepala desa 
dan perangkat desa dengan menganalisis kebutuhan 
masyarakat dan potensi Dusun Nglembu Desa Panjangrejo 
terlebihdahulu sebagai acuan dalam pemilihan jenis 
pelatihan yang akan diselenggarakan.”(CW.2) 
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Mencermati hasil pengamatan melalui kegiatan 
dokumentasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa pada 
tahap persiapan dalam pelaksanaan program pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu, pemerintah 
Desa Panjangrejo mengawalinya dengan langkah identifikasi 
kebutuhan serta potensi daerah serta minat warga Dusun 
Nglembu. 
Dengan kedua proses identifikasi tersebut terpilihlah 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing menjadi salah satu 
program Dusun Nglembu Desa Panjangrejo. 
2) Penentuan Pengurus atau Pengelola 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis melalui 
dokumen yang berupa daftar hadir peserta dalam menentukan 
pengurus diketahui bahwa penentuan pengurus pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing diadakan melalui rapat yang 
dihadiri oleh kepala dusun, pengelola, peserta didik dan perangkat 
desa yang diadakan di balai Dusun Nglembu. Hal tersebuit sesuai 
dengan yang diungkapkan  “DD” selaku ketua program pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa 
Panjangrejo yaitu:  
“Dalam pemilihan saya sebagai ketua penyelenggara, dulu 
saya dipilih melalui rapat koordinasi penentuan ketua 
pengelola program kewirausahaan ternak kambing di 
Dusun Nglembu Desa Panjangrejo, rapat tersebut 
dilaksanakan di balai Dusun Nglembu dan untuk 
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bendahara dan sekertarisnya dipilih dalam rapat tersebut.” 
(CW.1) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh “S” selaku peserta didik 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa 
Panjangrejo yaitu:  
“Dalam pemilihan ketua program ditunjuk dalam rapat  
karena saya juga ikut dalam rapat yang diadakan di Balai 
Dusun, sedangkan untuk pengelola seperti sekertaris dan 
bendahara juga dipilih dalam rapat tersebut. Sedangkan 
tutor ditunjuk langsung oleh kepala desa.”(CW.3) 
 
Mencernati hasil pengamatan melalui dokumentasi dan 
wawancara dengan responden dapat disimpulkan bahwa 
pemilihan ketua serta perangkat penyelenggara pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa 
Panjangrejo dilakukan melalui rapar koordinasi di Balai Dusun 
yang diselenggarakan oleh pak Dukuh. 
3) Seleksi dan penetapan peserta pelatihan 
Berdasarkan pengamatan melalui dokumen dan 
wawancara dimulai dengan pemberian pengumunan tentang akan 
diadakannya program pelatihan kewirausahaan ternak kambing di 
Dusun Nglembu Desa Panjangrejo penjaringan warga belajar 
dimulai dengan memberikan pengumunan tentang akan 
diadakannya pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Dusun 
Nglembu Desa Panjangrejo dan melalui ketua RT RW setempat. 
Setelah pengumunan dilakukan dengan kegiatan sosialisasi 
program pelatihan kewirausahaan ternak kambing. Kegiatan 
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sosialisasi program dilakukan guna mensosialisasikan program 
pelatihan lewirausahaan ternak kambing kepada masyarakat 
peserta program kewirausahaan ternak kambing. Pada saat 
kegiatan sosialisasi calon peserta didik diberikan pengarahan 
tentang tujuan dan manfaat diselenggarakan program pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing. Peserta didik juga diberikan 
motifasi agar merka tertarik dan semangat mengikuti kegiatan. 
Kegiatan sosialisasi ini bertujuan agar peserta didik mengetahui 
dan paham tentang mekanisme pelaksanaan pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa 
Panjangrejo sesuai dengan yang diungkapkan oleh “DD” selaku 
ketua penyelenggara pelatihan tersebut, yakni:  
“Sosialisasi program dilakukan dibalai dusun dengan 
memberikan pengarahan program tentang bagaimana 
proses pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing serta memberikan motifasi kepada peserta didik 
agar nantinya semangat.”(CW.1) 
 
Hal itu sesuai dengan yang diungkapkan “BS” selaku 
peserta didik pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang 
menyatakan bahwa:  
“Pada saat sosialisasi progam yang diberikan pengarahan 
dan motivasi untuk mengikuti pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing yang dilakukan di bali Dusun.”(CW.3) 
 
Setelah kegiatan sosialisasi program diadakan 
dilanjutkan dengan penjaringan warga belajar. Mencermati hasil 
pengamatan melalui dokumentasi kegiatan dan wawancara 
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dengan responden, dapat disimpulkan bahwa seleksi dan 
penetapan peserta program pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing diawali dengan pemberian pengumunan dari lembaga 
desa seperti RT RW tentang akan diadakan pelatihan 
kewiraushaan ternak kambing di Dusun Nglembu, kemudian 
dilanjutkan dengan sosialisasi program pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing kepada masyarakat Dusun Nglembu, dilanjutkan 
lagi dengan pertemuan guna penjaringan dengan warga belajar. 
4) Penentuan tutor dan rencana pembelajaran  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis melalui 
dokumen diketahui bahwa penentuan tutor pendidik dan rencana 
pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 1 juli 2012 dibalai 
Dusun Nglembu yang dihadiri oleh pengelola program , calon 
tutor, perangkat desa dan peserta didik pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh “DD” yang 
menyatakan sebagai berikut:  
“Dalam pemilihan tutor saya pelatihan kewiraushaan 
ternak kambing ini saya menunjuk tutor lokar yaitu ibu 
ismi astuti dan ismi diana sebagai tutor. Pemilihan 
mereka berdua berdasarkan atas pengalaman dan 
pengetahuan yang mereka miliki dalam pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing. Penentuan jadwal 
kegiatan dan rencana pembelajaran melalui rapat yang 
dihadiri seluruh peserta didik, perangkat desa dan 
pengelola.”(CW.1) 
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hal tersebut sesuai yang diungkapkan oleh” IA” selaku 
turot pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan 
bahwa:  
“Saya dipilih menjadi tutor karena saya dianggap 
mempunyai kemampuan dan pengetahuan untuk ternak 
kambing. Dalam pemilihan saya menjadi tutor dulu saya 
ditunjuk langsung oleh ketua program pada saat rapat 
penentuan pengurus dan rencana pembelajaran yang 
meliputi jadwal kegiatan, strategi pembelajaran dan 
materi pembelajaran.”(CW.2) 
 
Hal itu diperkuat oleh “ID” selaku tutor pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan bahwa:  
“Pemilihan saya menjadi tutor karena saya ditunjung 
langsung oleh kepala Desa Panjangrejo pada saat rapat 
penentuan tutor dan rencana pembelajaran, saya sendiri 
hannya lulusan Sarjana pendidikan, karena saya dilihat 
mempunyai kemampuan dan pengetahuan pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing akhirnya saya ditunjuk 
menjadi salah satu tutor.”(CW.2) 
 
Mencermati hasil pengamatan melalui dokumentasi dan 
wawancara dengan responden, dapat disimpulkan bahwa 
pemilihan tutor pendidik tidak mempunyai persyaratan khusus. 
Namun dalam pemilihan tutor pendidik pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo ini lebih 
didasarkan pada kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki. Dan 
untuk penentuan perencanaan pembelajaran meliputi penentuan 
strategi pembelajaran, materi dan metode yang akan digunakan 
dalam pelatihan yang disusun bersama-sama antara peserta didik 
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dan tutor dan pengelola melalui rapat penentuan tutor dan rencana 
pembelajaran. 
5) Persiapan sarana dan prasarana 
Semua sarana dan prasarana disiapkan oleh pengelola 
yang diambilkan dari dana PNPM. Sarana dan prasarana yang 
dipersiapkan meliputi sarana tempat pembelajaran yang diperoleh 
dengan tidak menggunakan biaya sewa, dan sarana pembelajaran 
berupa alat tulis pembelajaran dan peralatan kegiatan pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing yang berupa paku, kayu, genteng, 
gergaji. 
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh “DD” 
selaku ketua program pelatihan kewirausahaan ternak kambing 
bahwa: 
“Dalam persiapan sarana dan prasarana ini kami 
menyiapkan alat-alat yang digunakan dalam proses 
pembelajaran seperti alat tulis pembelajaran, alat 
pembelajaran praktek, dan tempat pembelajaran yang 
diperoleh dengan cara tidak sewa tempat.”(CW.1) 
 
Hal itu serupa dengan yang diungkapkan “IA” selaku 
tutor pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan 
bahwa:  
“semua peralatan yang digunakan dalam proses 
pembelajaran sudah disiapkan oleh pengelola seperti 
tempat belajar, alat tulis pembelajaran, dna  peralatan 
praktek seperti paku, kayu genting,gergaji.”(CW.2) 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh “BS” selaku peserta 
didik pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan 
bahwa: 
“Segala peralatan yang digunakan dalam pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing disediakan oleh pihak 
pengelola yang menggunakan dana yang diambil dari 
dana bantuan langsung pemerintah yaitu dana 
PNPM.”(CW.3) 
 
Mencermati hasil pengamatan dan wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa persiapan sarana dan prasarana 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing semuanya disiapkan 
oleh pengelola meliputi alat pembelajaran, tempat pembelajaran 
dan  peralatan kegiatan praktek yang semua pendanaannya 
diambilkan dari dana bantuan PNPM. 
6) Orientasi dan pengenalan kewirausahaan 
Berdasarkan hasil pengamatan berupa dokumen, orientasi 
program dan pengenalan kewirausahaan diberikan dalam bentuk 
pemberian materi yang mencakup subtansi, ketrampilan personal 
dan kecakapan akademik yang berupa pemberian materi 
pembelajaran tentang kewirausahaan, manajemen usaha dan 
pemasaran, prospek usaha dan pemberian motivasi. Hal itu 
dilakukan guna mengenalkan kepada peserta didik tantang 
bagaimana cara melakukan usaha, agar nantinya setelah selesai 
kegiatan pelatihan peserta didik bisa langsung merintis ternak 
kambing. 
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Hal itu sesui dengan yang disampaikan oleh “DD” selaku ketua 
program pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Dusun 
Nglembu Desa Panjangrejo bahwa:  
“Orientasi program dan pengenalan kewirausahaan kami 
berikan dalam bentuk pemberian materi tentang 
kewirausahaan dan pemberian motivasi usaha.”(CW.1) 
 
Hal itu serupa dengan yang diungkapkan “BS” selaku 
peserta didik pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang 
menyatakan bahwa: 
“Dalam orientasi program dan pengenalan 
kewirausahaan, kami diberikan pembekalan materi 
kewirausahaan kemudian kami diberikan pengarahan 
tentang bagaimana cara merintis, merncanakan dan 
menjalankan usaha ternak kambing.”(CW.3) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh “S” selaku peserta didik 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan 
bahwa: 
“Dalam kegiatan orientasi program dan pengenalan 
kewirausahaan kami diberi pengarahan tentang cara 
melakukan sebuah usaha.”(CW.3) 
 
Mencermati hasil pengamatan dari dokumen dan hasil 
wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
orientasi dan pengenalan kewirausahaan dilakukan dengan cara 
memberikan pengarahan tentang bagaimana menjadi seorang 
wirausaha dan membuat sebuah usaha seperti diberikan 
pengarahan tentang cara melakukan usaha dari cara membuat 
usaha, mengelola usaha itu dan memasarkan hasil usaha itu. 
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Selain itu diberikan motivasi tentang bagaimana menciptakan 
suatu peluang usaha yang strategis. 
 
b. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Kewirausahaan Ternak 
Kambing di Dusun  Nglembu Desa Panjangrejo Bantul 
Hasil penelitian menunjukan pada saat pelaksanaan proses 
pembelajaran dimulai pada bulan juli 2012 sampai sekarang. 
Pelaksanaannya berjalan lancar dan sesuai dengan apa yang 
diharapkan meskipun terkadang terdapat kendala-kendala namun 
tidak menyurutkan peserta didik dan tutor untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran sampai selesai. 
1) Tempat dan waktu pembelajaran  
Berdasarkan pengamatan melalui dokumen pelaksanaan 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing diperoleh informasi 
bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajarannya pelatihan 
kewirausaha ternak kambing dilaksanakan di Balai Dusun 
Nglembu  tanpa mengunakan biaya pertemuan 1x dalam satu 
bulan pada awal bulan minggu kedua jam19.00-selesai. 
Hal itu seperti yang disampaikan oleh “DD” selaku ketua 
program pelatihan kewirausahaan ternak kambing bahwa:  
“Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan praktek 
pelatihan ternak kambing tidak ada tempat khusus, karena 
itu untuk tempat pelatihan kewirausahaan ternak kambing 
di Balai Dusun Nglembu. Untuk waktu pembelajaran 
diadakan satu kali dalam satu bulan diminggu kedua setiap 
awal bulan, dari bulan juli 2012 samapi sekarang atas 
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kesepakatan pengelola, tutor dan warga belajar pada saat 
rapat penentuan jadwal kegiatan.”(CW.1) 
 
Hal yang senada diungkapkan “IA” selaku tutor 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan 
bahwa: 
“Untuk kegiatan pembelajaran dan pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing dilakukan di Balai Dusun 
Nglembu tanpa biaya sewa dan untuk waktunya diadakan 
satu kali dalam satu bulan diminggu kedua setiap awal 
bulan mulai bulan juli 2012 sampai sekarang atas 
kesepakatan pengelola, tutor dan warga belajar pada saat 
rapat penentuan jadwal kegiatan.”(CW.2) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “BS” selaku peserta 
didik pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan 
bahwa: 
“Pada saat saya dan teman-teman mengikuti kegiatan 
pembelajaran dan pelatihan ternak kambing, untuk 
kegiatannya dilakukan di Balai Dusun Nglembu tanpa 
biaya sewa dan untuk pelatihannya dilaksanakan satu kali 
dalam satu bulan dimingu kedua setiap awal bulan sesuai 
kesepakatan pada saat rapat penentuan jadwal.”(CW.3) 
 
Mencermati hasil pengamatan melalui dokumentasi 
kegiatan dan wawancara dengan responden, dapat disimpulkan 
bahwa tempat pelaksanaan proses pembelajaran dan pelatihan 
ternak kambing dilaksanakan di Balai Dusun nglembu tanpa 
biaya sewa tempat. Untuk waktu pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing satu kali dalam satu bulan diminggu kedua setiap awal 
bulan dimulai dari bulan juli 2012 sampai sekarang atas dasar 
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kesepakatan antara pengelola, pendidik dengan peserta didik 
melalui rapat penentuan jadwal. 
2) Sumber belajar 
Berdasarkan pengamatan melalui dokumen diperoleh 
informasi bahwa sumber belajar peserta didik disini adalah tutor 
pengajar yang terdiri dari dua orang pendidik yaitu Ismi Astuti 
dan Isti Diana. Ismi Astuti dan Isti Diana sendiri memiliki 
pendidikan terakhir Sarjana merupakan tutor pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing. Hal itu sesuai dengan yang 
diungkapkan “DD” selaku ketua penyelenggara pelaksanaan 
pelatihan kewiraushaan ternak kambing sebagai berikut: 
“Untuk sumber belajar pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing ini, kami mempunyai dua pendidik yang 
keduanya sama-sama mengajar pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing.”(CW.1) 
 
Hal senada diungkapkan “IA” selaku tutor pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan bahwa:  
“Untuk sumber belajar pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing ada dua, yaitu saya sendiri dan Isti diana kami 
mengajar bersama secara bergantian.”(CW.2) 
 
 
Hal itu diperkuat “ID” selaku tutor pelatihan 
kewiraushaan ternak kambing yang menyatakan bahwa:  
“Sumber belajar pelatihatan kewirausahaan ternak 
kambing ada dua tutor, yaitu saya sendiri dan ibu Ismi 
Astuti.”(CW.2) 
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Mercermati hasil wawancara pengamatan melalui 
dokumen laporan kegiatan dan wawancara dengan responden, 
dapat disimpulkan bahwa sumber belajar terdiri dari dua orang 
pendidik yaitu ibu Ismi Astuti dan Isti Diana yang mengajar 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing. 
3) Warga dan kelompok belajar 
Berdasarkan pengamatan langsung pada kegiatan 
pembinaan diketahui bahwa dalam pelaksanaan pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa 
Panjangrejo dibuat menjadi  satu kelompok yang terdiri dari 10 
orang peserta didik yang terdiri dari perempuan dan laki-laki. 
Hasil pengamatan tersebut diperkuat dengan dokumen daftar 
hadir peserta didik yang disertakan dalam lampiran. Hal tersebut 
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa 
responden seperi yang diungkapkan oleh “DD” selaku ketua 
program pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang 
menyatakan bahwa: 
“Jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan program 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing Dusun 
Nglembu berjumlah 10 orang yang dibuat menjadi satu 
kelompok belajar, dengan latar belakang pendidikan rata-
rata lulusan SD sederajat. Dan latar belakang pekerjaan 
ada yang sebagai buruh, ibu rumah tangga dan 
petani.”(CW.1) 
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Hal itu senada dengan yang diungkapkan “IA” selaku 
tutor pelatihan kewirausahaan  ternak akmbing yang menyatakan 
bahwa:  
“Dalam pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing dibuat satu kelompok belajar, yang terdiri dari 
10 orang peserta.”(CW.2) 
 
Hal itu serupa dengan yang diungkapkan “ID” selaku 
tutor pelatihan  kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan 
bahwa:  
“Untuk jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan 
program pelatihan kewirausahaan ternak kambing 
berjumlah 10 orang yang dibuat menjadi satu 
kelompok.”(CW.2) 
 
Hal itu diperkuat dengan yang diungkapkan “BP” selaku 
peserta didik pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang 
menyatakan bahwa:  
“Jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing berjumlah 10 orang yang 
dibuat menjadi satu kelompok belajar.”(CW.3) 
 
Mencermati hasil pengamatan langsung, dokumentasi 
kegiatan dan hasil wawancara dengan responden dapat 
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing di Dusun Nglembu Desa panjangrejo dibuat 
menjadi satu kelompok belajar yang terdiri dari 10 orang peserta 
didik yang terdiri daro perempuan dan laki-laki dengan latar 
belakang pendidikan yang rata-rata adalah lulusan SD sederajat. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia peserta 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing masih rendah. 
4) Media belajar 
Berdasarkan pengamatan melalui dokumentasi laporan 
hasil pelatihan, dikatahui bahwa media belajar yang diberikan 
peserta didik hanya berupa alat tulis pembelajaran untuk masing-
masing peserta didik, materi tentang produktivitas ternak, serta 
pembuatan pakan fermentasi, dan peralatan praktek  pembuatan 
kandang berupa paku, kayu, genting, gergaji. Namun dalam hal 
pembuatan pakan fermentasi peserta didik be;lum 
melaksanakannya dikarenakan masih mudahnya dalam pencarian 
pakan ternak di Dusun Nglembu. Hal tersebut sesuai yang 
diungkapkan oleh “DD” selaku ketua program pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan bahwa:  
“Untuk media belajar dalam pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing berupa alat tulis pembelajaran, materi 
pembelajaran tentang produktifitas ternak, pembuatan 
pakan fermentasi, pemanfaatan sisa hasil limbah teernak 
dan peralatan yang digunakan untuk ternak 
kambing.”(CW.1) 
  
Hal itu serupa dengan yang digunakan “IA” selaku tutor 
pendidik pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang 
menyatakan bahwa:  
“Media belajar yang digunakan dalam pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing berupa alat tulis 
pembelajaran, materi pembelajaran tentang produktifitas 
dan perkembangbiakan ternak, pembuatan pakan 
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fermentasi dan peralatan yang digunakan untuk ternak 
kambing.”(CW.2) 
 
Hal itu diperkuat dengan pernyataan “BP” selaku peserta 
didik pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan 
bahwa: 
“Dalam pelatihan kewirausahaan ternak kambing kami 
memperoleh alat tulis, materi pembelajaran, selain itu 
untuk alat-alat praktek juga semuanya sudah disediakan 
oleh pihak pengelola, jadi kami tidak perlu membawa 
apa-apa lagi.”(CW.3) 
 
Mencermati hasil pengamatan melalui dokumentasi 
kegiatan dan wawancara dengan responden, dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran berupa alat tulis pembelajaran, materi 
pembelajaran dan peralatan pembelajaran ternak kambing. 
5) Stategi pembelajaran 
Strategi pembelajaran yang digunakan tutor dalam proses 
pembelajaran pelatihan kewirausahaan ternak kambing dilakukan 
secara berkempok. Pembelajaran di sini langsung di fokuskan 
pada kegiatan praktek. Untuk pemberian materi kewirausahaan 
dan pembinaan saat kegiatan usaha. Pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan andragogi atau pendekatan orang dewasa. Di 
sini orang dewasa diajarkan untuk belajar secara langsung 
bersama tutor dalam pelatihan ternak kambing. Hal itu sesuai 
dengan yang diungkapkan “DD” selaku ketua penyelenggara 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan 
bahwa:  
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“Untuk kegiatan pelatihan menggunakan pendekatan 
orang dewasa, jadi di sini pembelajaran tidak 
menggunakan modul tetapi peserta didik langsung 
diberikan materi yang langsung disertai dengan praktek. 
Untuk metode yang digunakan dalam pembelajaran 
adalah metode belajar ceramah, tanya jawab, dan praktek 
langsung.”(CW.1) 
 
Hal itu serupa dengan yang diungkapkan “IA” selaku 
tutor pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan 
bahwa:  
“Metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah 
metode belajar ceramah, tanya jawab dan praktek 
langsung. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan orang dewasa, karena di sini pesertanya 
kebanyakan orang tua sehingga kami tidak menggunakan 
modul, jadi pembelajaran dilakukan dengan lebih banyak 
praktek daripada teori.”(CW.2) 
 
Hal itu diperkuat dengan pernyataan “BS” selaku peserta 
didik pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan 
bahwa:  
“Dalam proses pembelajaran pelatihan ternak kambing 
kami diberikan penjelasan tentang pengetahuan ternak 
kambing dengan mendengarkan ceramah kemudian 
setelah ceramah tutor dilanjutkan dengan praktek 
langsung, dan tanya jawab kalau kami masi kurang jelas 
tentang hal yang diajarkan.”(CW.3) 
 
Mencermati hasil pengamatan melalui dokumentasi 
kegiatan dan wawancara dengan responden, dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran yang digunakan dalam pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing menggunakan pendekatan 
andragogi dengan menggunakan metode pembelajaran yang 
berupa metode ceramah, tanya jawab dan praktek. 
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6) Materi pembelajaran  
Berdasarkan hasil pengamatan berupa dokumen materi 
pembelajaran pada pelaksanaan kewirausahaan ternak kambing 
materi pelajaran yang diberikan dibagi dua yaitu materi tentang 
kewirausahaan yang diberikan saat orientasi program dan 
pengenalan kewirausahaan dan materi tentang 
perkembangbiakkan dan produktivitas, pembuatan pakan 
fermentasi yang diberikan saat pelaksanaan kegiatan pelatihan. 
Pada saat orientasi program dan pengenalan wirausaha 
diberikan materi mencakup subtansi, ketrampilan personal, 
kecakapan akademik yang berupa pemberian materi pembelajaran 
tentang kewirausahaan, manejemen usaha dan pemasaran, 
prospek ternak kambing dan pemberian motivasi. Sedangkan 
untuk kegiatan pelatihan langsung dfokuskan pada praktek 
dengan pemberian pelajaran yang mencakup subtansi kecakapan, 
ketrampilan yang tertuang dalam teori dan praktek dalam 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing, yang meliputi 
pemberian pelajaran mengenai produktifitas dan 
perkembanngbiakan ternak, pembuatan pakan fermentasi, 
pembuatan pupuk kompos dan pembuatan kandang. Hal tersebut 
sesuai yang di ungkapkan oleh “IA” selaku tutor program 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan 
bahwa:  
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“Materi pelajaran yang saya ajarkan lebih ke arah 
praktek langsung produktifitas ternak, pembuatan pakan 
fermentasi, pembuatan pupuk kompos dan pembuatan 
kandang sedangkan untuk materi kewirausahaan 
diberikan sebelum pelatihan melalui orientasi dan 
pengenalan kewirausahaan, dan pembinaan usaha setelah 
pelatihan selesai.”(CW.2) 
 
Hal itu serupa dengan yang diungkapkan “ID” selaku 
tutor program pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang 
menyatakan bahwa:  
“Untuk materi pelajaran yang saya ajarkan lebih 
menjurus ke praktek langsung produktifitas dan 
perkembangbiakan ternak, perbuatan pakan fermentasi, 
pembuatan pupuk kompos dan pembuatan kandang. 
Sedangkan untuk kewirausahaan diberikan sebelum 
pelatihan melalui orientasi dan pengenalan 
kewirausahaan, dan saat pembinaan usaha setelah 
pelatihan selesai.”(CW.2) 
 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan “BS” selaku 
peserta didik pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang 
menyatakan bahwa:  
“Untuk materi pelajaran yang diberikan tutor langsung 
praktek dalam produktivitas ternak, pembuatan pakan 
fermentasi, pembuatan pupuk kompos dan pembuatan 
kandang. Untuk pelajaran kewirausahaan sebelumnya 
diberikan bekal saat orientasi program dan untuk 
penguatan pelatihan kewirausahaan kami diberikan 
pembinaan oleh pengelola saat kami melakukan 
usaha.”(CW.3) 
 
Mencermati hasil pengamatan melalui dokumen dan 
wawancara dengan responden dapat ditegaskan bahwa materi 
pembelajaran pada pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing lebih difokuskan pada pemberian pelajaran yang 
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meliputi pemberian teori secara langsung bersamaan dengan 
praktek tentang produktifitas dan perkembiakan ternak, 
pembuatan pakan fermentasi, pembuatan pupuk kompos dan 
pembuatan kandang. Dan untuk pelajaran kewirausahaan 
dilakukan saat kegiatan orientasi program dan pengenalan 
kewirausahaan yang diadakan sebelum memulai pelatihan, dan 
pelajaran kewirausahaan dilakukan juga setelah selesai pelatihan 
melalui pembinaan kegiatan usaha. 
 
c. Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan Kewiraushaan Ternak kambing 
di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo Bantul 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis melalui 
dokumen daftar hadir evaluasi dan daftar hewan dalam pelaksanaan 
pelatihan pembelajaran ternak kambing diketahui bahwa evaluasi 
kegiatan program pelatihan kewirausahaan ternak kambing 
dilaksanakan setiap bulan satu kali diminggu kedua setiap awal 
bulan di Balai Dusun Nglembu Desa Pangjangrejo. 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kemajuan 
hasil pembelajaran dilakukan dengan cara pendataan hewan ternak, 
tanya jawab masalah kesehatan hewan ternak dan cara 
penanggulangan penyakit hewan ternak. Penguji kegiatan evalusi ini 
dilakukan tutor. Penetuan keberhasilan dilakukan setiap bulan. Hal 
itu seperti yang diungkapkan “IA” selaku tutor pengajar pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing yaitu:  
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“Untuk kegiatan evaluasi pembelajarn dilakukan setiap 
bulan dengan cara pendataan hewan ternak, tanya jawab 
masalah kesahatan hewan ternak dan cara penanggulangan 
penyakit hewan ternak, sedangkan untuk praktek dievaluasi 
pada setiap kali pertemuan pembelajaran praktek dengan 
cara memantau bagaimana perkembangan satu persatu 
hewan ternak.”(CW.2) 
 
Hal itu serupa dengan yang diungkapkan “BS” selaku 
peserta didik pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang 
menyatakan bahwa:  
“Dalam pelatihan ternak kambing untuk kegiatan evaluasi 
saya bersama tutor dan anggota yang lain berdiskusi tentang 
kesehatan hewan ternak, perkembangbiakan dan 
produktivitas ternak.”(CW.3) 
 
Hal itu diperkuat dengan pernyataan “S” selaku peserta 
didik pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan:  
“Setelah pelatihan selesai diadakan evaluasi. Evalusi 
tersebut dilakukan oleh pengelola, tutor dan perangkat desa 
panjangrejo. Dalam evaluasi tersebut kami berdiskusi 
mengenai kesehatan ternak, perkembangbiakan dan 
produktivitas ternak.”(CW.3) 
 
Mencermati hasil pengamatan melalui dokumentasi 
kegiatan dan wawancara dengan responden dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan evaluasi dilakukan dengan cara pertemuan rutin 
setiap bulan untuk membahas mengenai  kesehatan hewan ternak, 
cara penanggulangan penyakit hewan ternak, produktifitas dan 
perkembangbiakan ternak. 
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d. Tindak Lanjut Pelaksanaan Pelatihan Kewiraushaan Ternak 
Kambing di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo Bantul 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis melalui 
dokumen pelaksanaan kegiatan pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo Bantul, setelah selesai 
mengikuti kegiatan pelatihan dilaksanakan kegiatan tindak lanjut. 
Tahap tindak lanjut adalah suatu tahap transisi, dimana 
berlangsungnya proses penetapan dan pembinaan terhadap lulusan 
pelatihan. Dalam pelaksanaan kegiatan tindka lanjut ini dilakukan 
melalui pemberian modal kepada peserta didik untuk membuka 
usaha dan pendampingan usaha yang dilakukan pengelola agar 
peserta didik bisa menerapkan hasil pelatihan yang diperoleh dalam 
kegiatan usaha. Hal itu sepertti yang diungkapkan “DD” selaku 
ketua program pelatihan kewirausahaan ternak kambing yaitu:  
“Setelah kegiatan pelatihan selesai dilanjutkan dengan 
pelaksanaan tindak lanjut yaitu dengan memberikan modal 
kepada setiap peserta senilai Rp. 750.000 untuk modal 
membeli kambing. Selain pemberian modal peserta diberi 
kegiatan pendampingan dan pembinaan usaha mulai dari 
perncanaan, pengorganisasian dan menjalankan kegiatan 
usaha agar peserta bisa melaksanakan usahanya dengan 
baik.”(CW.1) 
 
Hal itu serupa dengan yang diungkapkan “IA” selaku tutor 
pendidik pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan:  
“Setelah selesai mengikuti kegiatan pelatihan setiap peserta 
diarahkan untuk menerapkan ilmu yang mereka peroleh 
dalam bentuk kegiatan usaha. Masing-masing peserta diberi 
modal usaha berupa uang senilai Rp. 750.000,00 dan modal 
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peralatan untuk membuat pakan fermentasi dan kandang. 
Selain modal kami juga sebagai tutor  dan pendmping usaha 
juga memberikan pendampingan dan pembinaan kepada 
peserta didik dalam melaksanakan kegiatan usaha dari 
merencanakan usaha, mengelolanya dan 
menjalankannya.”(CW.2) 
 
Hal itu diperkuat dengan pernyataan “BS” selaku peserta 
didik pelatihan kewirausahaan ternak kambing yang menyatakan:  
“Setelah selesai mengikuti kegiatan pelatihan saya diberi 
modal usaha berupa uang senilai RP. 750.000,00 dan modal 
peralatan untuk membuat kandang dan pakan fermentasi. 
Selain modal kami juga dibantu dalam melaksanakan 
kegiatan usaha dari merencanakan usaha, mengelolanya dan 
menjalankannya.”(CW.3) 
 
Mencermati hasil pengamatan melalui dokumentasi 
kegiatan dan wawancara denga responden dapat disimpulkan bahwa 
setelah selesai mengikuti kegiatan pelatihan dilaksanakan kegiatan 
tindak lanjut. Tahap tindk lanjut adalah suatu tahap transisi, dimana 
berlangsungnya proses pembinaan dan penetapan peserta didik yang 
telah selesai mengikuti kegiatan pelatihan dalam menerapkan ilmu, 
kemampuan dan keahlian yang diperoleh dalam bentuk kegiatan 
usaha, membuka usaha dan pendampingan usaha yang dilakukan 
pengelola agar peserta didik bisa menerapkan hasil pelatihan yang 
diperoleh dalam kegiatan usaha. 
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C. Pembahasan 
Pada  bagian  ini  penulis  mendeskripsikan  hasil  dari  penulisan  
yang telah  dilakukan,  sebagai  upaya  menjawab  permasalahan  yang  
telah diungkapkan  pada  bagian  sebelumnya  dengan  menggunakan  
konsep-konsep yang  relevan.  Seperti  yang  telah  diungkapkan  
sebelumnya  penulisan  ini merumuskan  beberapa  pertanyaan  penulisan  
sebagai  berikut: (1) Persiapan program pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing; (2)  Pelaksanaan program pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing;  (3)  Evaluasi hasil pelatihan kewirausahaan ternak kambing; 
(4) Tindak lanjut pelatihan kewirausahaan ternak kambing. 
1. Persiapan Program Pelatihan Kewirausahaan Ternak Kambing di 
Dusun Nglembu Desa Panjangrejo 
Penulis  berhasil  mengungkapkan  data  tentang  persiapan 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa 
Panjangrejo melalui hasil wawancara dan pengamatan melalui dokumen 
yaitu meliputi persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. 
Sebagaimana  yang dimuat dalam Tim Direktorat Pengembangan Kursus 
dan Pelatihan (2011: 11) 
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  melalui hasil  observasi  dan  
wawancara penulis  dapat  menemukan  bahwa pada  tahap  persiapan 
pelaksanaan program pelatihan kewirausahaan ternak kambing,  
pemerintah Desa Panjangrejo mengawalinya  dengan  proses  pengkajian 
terhadap  potensi  wilayah Dusun Nglembu  dan identifikasi kebutuhan  
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masyarakat dengan menetapkan empat jenis keterampilan yang akan 
diajukan sebagai program pelatihan kewirausahaan Desa Panjangrejo. 
Dan dari proses ini terpilihlah pelatihan kewirausahaan ternak kambing 
menjadi salah satu dari empat program yang diselenggarakan oleh Desa 
Panjangrejo. 
Penyelenggaraan  program  yang  diawali  dengan  persiapan 
tersebut,  menunjukkan upaya yang  cukup ideal  dilakukan oleh pihak 
pengelola pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu 
Desa Panjangrejo. Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  Djudju  Sudjana  
(2004  :  59),  yang mengungkapkan  bahwa  perencaan  program  
pendidikan  luar  sekolah merupakan  kegiatan   yang  berkaitan  dengan  
upaya  sistematis  yang menggambarkan  penyusunan  rangkaian  
tindakan  yang  akan  dilakukan untuk  mencapai  tujuan  organisasi  atau  
lembaga  dengan mempertimbangkan  sumber-sumber  yang  tersedia  
atau  sumber-sumber yang dapat disediakan.  Berdasarkan  pendapat  di  
atas,  sumber-sumber  yang  dimaksud dalam  penulisan  ini  adalah  
sumberdaya  manusia  dan  sumberdaya  non-manusia.  Sumberdaya  
manusia  mencakup  pengelola, tutor dan peserta didik. Sumberdaya non-
manusia  meliputi tempat, waktu, metode, sarana dan prasarana, 
sumberdaya alam hayati dan atau non hayati.  
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2. Pelaksanaan  Program Pelatihan Kewirausahaan Ternak Kambing 
di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo 
Penentuan pengelola atau pengurus pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing dimulai dengan pemilihan ketua penyelenggara program 
yang diselenggarakan di Balai Desa Panjangrejo oleh Kepala Desa 
Panjangrejo melalui rapat koordinasi pengurus. Untuk penentuan  
sekertaris dan bendahara program pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing dipilih oleh ketua penyelenggara dengan menunjuk orang dari 
salah satu anggota kelompok yang dianggap memiliki keahlian atas 
persetujuan seluruh peserta didik dalam rapat penentuan pengurus.  
Dalam seleksi dan penetapan peserta program pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing diawali dengan pemberian pengumuman 
tentang akan diadakanya pelatihan kewirausahaan ternak kambing. 
Pengumuman disebarkan  oleh lembaga-lembaga Desa Panjangrejo 
seperti PKK, Karang Taruna, RT, RW.  Setelah pengumuman dilanjutkan 
dengan kegiatan sosialisasi program pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing.  
Kegiatan sosialisasi program yang diselenggarakan pada tanggal 
7 oktober 2010 jam 14.00  sampai 16.00 di Balai Desa Panjangrejo. 
Kegiatan sosialisasi program dilakukan guna mensosialisasikan program 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing kepada masyarakat calon 
peserta didik. Pada saat kegiatan sosialisasi calon peserta didik diberikan 
pengarahan tentang tujuan dan manfaat diselenggarakanya program 
79 
 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing. Peserta didik juga diberikan 
motivasi agar mereka tertarik dan semangat untuk mengikuti kegiatan. 
Kegiatan sosialisasi ini berjutuan agar calon peserta didik mengetahui 
dan paham tentang mekanisme pelaksanaan pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo.  
Setelah kegiatan sosialisasi program diadakan dilanjutkan dengan  
pejaringan peserta didik. Penjaringan peserta didik dilakukan melalui 
kegiatan pertemuan tanggal 7 oktober 2010 di Balai Desa Panjangrejo. 
Dalam pertemuan tersebut penjaringan peserta didik dilakukan melalui 
wawancara seputar minat, keinginan, dan motivasi peserta didik untuk 
mengikuti kegiatan pelatihan. Calon peserta didik yang lolos dan 
memenuhi persyaratan akan dikumpulkan lagi  pada tanggal  14 
november 2010 di Balai Desa Panjangrejo guna dilakukan identifikasi 
terhadap peserta didik. Identifikasi tersebut dilakukan dengan cara 
pemberian tugas kepada peserta didik untuk mengumpulkan KTP (Kartu 
Tanda Penduduk) guna pendataan ulang data pribadi masing-masing 
peserta didik. 
Dalam penentuan tutor pendidik dilaksanakan bersama penentuan  
rencana pembelajaran pada tanggal 10 november 2010 pukul 14.30 
sampai 16.00 bertempat di Balai Desa Panjangrejo yang dihadiri oleh 
pengelola program, calon tutor, perangkat desa dan peserta didik program 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing. Dalam penentuan tutor 
pendidik tidak mempunyai persyaratan khusus, namun dalam pemilihan 
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tutor pendidik pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Dusun 
Nglembu Desa Panjangrejo ini lebih didasarkan pada keterampilan, 
kemampuan dan keahlian yang dimiliki dan mempunyai pengalaman 
dalam membuat dan wirausaha ternak kambing. 
Dalam penentuan perencanaan pembelajaran meliputi penentuan 
strategi pembelajaran, materi dan metode yang akan digunakan dalam 
pelatihan yang disusun bersama-sama antara peserta didik dan tutor dan 
pengelola melalui rapat penentuan tutor dan rencana pembelajaran. 
Persiapan sarana dan prasarana dilakukan sepenuhya oleh 
pengelola program pelatihan kewirausahaan ternak kambing dengan 
menyiapkan peralatan yang berhubungan dengan proses pembelajaran 
dan pelatihan kewirausahaan meliputi alat tulis pembelajaran, tempat 
pembelajaran dan peralatan yang digunakan untuk kegiatan praktek yang 
semuanya diambilkan dari dana bantuan PNPM. 
Orientasi program dan pengenalan kewirausahaan merupakan 
langkah awal sebelum memulai kegiatan pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing. Orientasi program dan pengenalan kewirausahaan merupakan 
bentuk pembelajaran singkat tentang wirausaha dan pemberian 
pengarahan bagi peserta didik agar nantinya setelah selesai mengikuti 
kegiatan pembelajaran dapat menerapkan ilmu yang diperoleh dalam 
pelatihan untuk memulai kegiatan usaha. Dalam pelaksanaan orientasi 
dan pengenalan kewirausan ini peserta didik diberi pengarahan tentang 
bagaimana menjadi seorang wirausaha dan membuat sebuah usaha 
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seperti diberikan pengarahan tentang cara mengelola usaha, cara 
membuat dan memasarkan hasil usaha dan memberikan motivasi 
bagaimana menciptakan suatu peluang usaha yang strategis. 
Setelah tahap persiapan dilanjutkan dengan pelaksanaan program 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing. Dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran pelatihan ternak kambing dilaksanakan di Balai Dusun 
Nglembu Desa Panjangrejo dengan tidak menggunakan biaya sewa 
tempat untuk digunakan tempat pembelajaran. Dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran pelatihan kewirausahaan ternak kambing dilaksanakan 
mulai 24 november 2010 sampai sekarang, setiap bulan 2 kali setiap awal 
bulan pertama dan akhir bulan. Penentuan waktu kegiatan tersebut sesuai 
dengan kesepakatan antara pengelola, pendidik dan peserta didik dalam 
rapat penentuan jadwal.  
Sumber belajar pelatihan kewirausahaan ternak kambing terdiri 
dari dua orang pendidik, yaitu Ibu Ismi Astuti dan Ismi Diana Selain 
menjadi tutor pendidik mereka juga mendampingi peserta didik dalam 
melaksanakan kegiatan usaha.  
Peserta didik  yang mengikuti  pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing berjumlah 50 orang dengan satu kelompok ada 10 orang dengan 
latar belakang pendidikan terakhir  lulusan SD Sederajat. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sumber daya manusia peserta pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing masih rendah, karena rata-rata pendidikan 
terakhir peserta didik hanya lulusan SD. 
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Media  belajar  yang  digunakan  dalam  program  pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing hanya berupa alat tulis pembelajaran 
untuk masing-masing peserta didik dan peralatan praktek. 
Strategi pembelajaran yang digunakan dalam pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing menggunakan pendekatan andragogi 
dengan melibatkan peserta didik dalam setiap kegiatan. Metode 
pembelajaran yang digunakan berupa metode ceramah, tanya jawab dan 
praktek. Materi pembelajaran dalam pelaksanaan pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing  terdiri dari dua macam materi pelajaran 
yaitu materi tentang kewirausahaan yang diberikan saat orientasi 
program dan pengenalan kewirausahaan dan materi tentang metode dan 
teknik ternak kambing yang diberikan bersamaan dengan pembelajaraan 
pelatihan ternak kambing. 
Pada saat orientasi program dan pengenalan wirausaha materi 
yang diberikan mecakup substabsi, keterampilan personal, kecakapan 
akademik yang berupa pemberian materi pembelajaran tantang 
kewirausahaan, manajemen usaha dan pemasaran, prospek usaha ternak 
kambing dan, pemberian motivasi. Sedangkan untuk kegiatan pelatihan 
ternak kambing difokuskan pada kegiatan praktek bersamaan dengan 
pemberian teori. Mata pelajaran yang diberikan mencakup substansi 
kecakapan keterampilan yang tertuang dalam teori dan praktek yang 
meliputi pemberian pelajaran tentang produktifitas dan 
perkembangbiakan ternak, pembuatan pupuk kompos, pembuatan pakan 
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ternak fermentasi. 
Setelah proses pembelajaran pelatihan kewirausahaan selesai 
dilanjutkan dengan tahap kegiatan evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
pada akhir  kegiatan pembelajaran  pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing. Kegiatan  evaluasi dilakukan  dengan  cara  berdiskusi kepada 
peserta didik untuk mempraktekan ilmu yang diperoleh selama mengikuti 
pelatihan kewiraushaan ternak kambing. Berdasarkan hal tersebut tutor 
dan tim penilai kegiatan evaluasi menilai bagaimana kemampuan peserta 
didik dalam mempraktekan ilmu yang diperoleh dalam hal keterampilan, 
keahlian dan pengetahuan mengenai pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing. Hasil evaluasi dituangkan dalam daftar penilaian untuk 
selanjutnya dapat diketahui peserta didik sudah berhasil mengikuti proses 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing. 
Mencermati  data  yang  diperoleh  dari  observasi  dan  
wawancara  di atas   penulis  dapat  menemukan  bahwa    pelaksanaan  
program   pelatihan kewirausahaan ternak kambing dilaksanakan  di 
lingkungan masyarakat yang dilakukan dengan sengaja oleh pihak 
pengelola Desa Panjangrejo,  terorganisir,  dan sistematik  dengan  
adanya  pemberian  serangkaian  materi  kepada  peserta didik dalam 
waktu yang relatif singkat dengan menggunakan sarana yang 
mendukung.  Keadaan  demikian  menandakan  terjadinya  suatu  proses 
pendidikan.  Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
Djudju Sudjana (2006  :  4),  bahwa program pendidikan luar sekolah 
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adalah kegiatan yang sistematik yaitu memiliki komponen proses, dan 
tujuan program yang terdiri dari masukan lingkungan, masukan sarana,  
masukan mentah, dan masukan lain.   
Setelah kegiatan pelatihan dan evaluasi selesai dilanjutkan dengan 
tahap tindak lanjut. Tahap tindak lanjut adalah suatu tahap transisi, di 
mana berlangsungnya proses  pembinaan dan penempatan peserta didik 
yang telah selesai mengikuti kegiatan pelatihan dalam menerapkan ilmu, 
kemampuan dan keterampilan yang diperoleh dalam bentuk kegiatan 
usaha, membuka usaha dan pendampingan usaha yang dilakukan 
pengelola agar peserta didik bisa menerapkan hasil pelatihan yang 
diperoleh dalam kegiatan usaha.  
Dalam tahap tindak lanjut pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing dilakukan melalui pelaksanaan kegiatan usaha setelah program 
pembelajaran telah berakhir. Pelaksanaaan kegiatan usaha ini bertujuan 
agar keterampilan yang telah diberikan benar-benar mampu  diterapkan 
oleh peserta didik dalam merintis sebuah usaha sehingga dapat 
memberikan kontribusi bagi peserta didik dalam meningkatkan 
pendapatan. Salah satu upaya yang dapat dijadikan sarana ke arah 
tersebut adalah pembentukan sebuah kelompok usaha bagi peserta didik 
dan dalam pembentukan itu pengelola memberikan bantuan modal dan 
pendampingan usaha. Pendampingan merupakan kegiatan yang 
dilakukan pengelola guna membantu peserta didik dalam  menerapkan 
hasil pelatihan yang diperoleh untuk memulai sebuah kegiatan usaha. 
85 
 
Pendampingan usaha diberikan pengelola dalam bentuk pembinaan 
dalam membantu peserta didik merencanakan usaha, pemberian 
pengarahan dan motivasi dalam melaksanakan usaha.  
Berangkat dari pengetahuan yang baru mengenai produktivitas 
dan perkembangbiakan ternak, peserta didik pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing mangerti dan memahami berternak yang baik sehingga 
dapat meningkatkan produktivitas ternak, dari hal tersebut perserta didik 
diajarkan cara memelihara ternak yang baik sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas dan perkembangbiakan ternak dari mulai 
pembibitan, perawatan ternak, pakan, kandang, dan penyakitt pada 
kambing. Dengan pembelajaran yang diberikan diharapkan perserta didik 
dapat lebih meningkatkan meningkatkan kualitas ternak mulai dari 
kualitas daging yang dihasilkan dan perkembangbiakan ternak. 
Selain pembelajaran meningkatkan produktifitas ternak, peserta 
didik juga perlu mengerti dan memahami tentang pengawetan dan 
peningkatan/ perbaikan nilai gizi pakan ternak. Salah satu cara 
peningkatan/ perbaikan gizi pakan ternak adalah dengan cara fermentasi. 
Dengan hal tersebut, peserta perlu mengetahui dan mempraktekkan cara 
pembuatan stater sebagai fermentasi pakan ternak.  
Dari pembelajaran yang didapatkan peserta didik juga 
mendapatkan pembelajaran untuk memanfaatkan sisa hasil limbah ternak 
kambing yaitu pembuatan pupuk kompos. Salah satu cara pembuatan 
kompos yang diberikan adalah dengan cara fermentasi.  Hasil pupuk 
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kompos ini dapat digunakan untuk memupuk ladang atau sawah mereka 
sendiri atau dijual guna menambah pendapatan. Dari hasil penjualan 
pupuk kompos tersebut peserta didik mendapat tambahan pemasukan 
untuk memenuhi sehari-hari mereka.  
Melalui pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak kambing 
tersebut, peserta didik sudah memiliki bekal ilmu yang cukup dalam 
berwirausaha. Peserta didik mendapatkan bekal ilmu untuk 
meningkatkan produktifitas ternak, meningkatkan gizi pakan ternak dan 
pemanfaatan sisa hasil limbah ternak sebagai efektifitas untuk mengolah 
dan menghasilkan produk yang hasil akhirnya adalah peserta didik 
memiliki pendapatan tambahan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
keluarga. 
3. Evaluasi Pelatihan Kewirausahaan Ternak kambing oleh Peserta Didik 
dalam Pelaksanaan Kegiatan Usaha  
Dalam menciptakan dan menjalankan kegiatan usaha ternak 
kambing, peserta didik memiliki kemampuan, kemauan dan motivasi 
yang tinggi untuk maju dan menciptakan peluang penghasilan tambahan, 
selain itu mereka juga bersungguh-sungguh  dalam  menerapkan  ilmu 
yang diperoleh dari hasil  pelatihan dalam malakukan kegiatan usaha 
ternak kambing. Hal tersebut menandakan bahwa peserta didik sudah  
memiliki kemauan untuk menerapkan ilmu dan kemampuan yang 
diperoleh dalam melaksanakan kegiatan sebagai peluang usaha.  
Sebagaimana yang diungkapkan  Drucker (kasmir.2007: 16-17) adalah 
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kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui 
pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptanya peluang.   
Dalam melakukan usaha ternak kambing peserta didik 
sebelumnya sudah membuat perencanaan yang dilakukan oleh peserta 
didik meliputi:  (1) perencanaan   modal   usaha; (2) perencanaan   
strategi   pemasaran; (3) perencanaan pemasaran. Dalam perencanaan 
modal usaha yang sebelumnya sudah direncanakan pelalui mengajuan 
alokasi dana PNPM dan mendapatkan bantuan senialai Rp750.000 untuk 
setiap peserta didik.  
Dalam perencanaan pemasaran kegiatan kewirausahaan dilakukan 
dengan cara pencarian mitra usaha para petani yang mau membeli hasil 
ternak kambing yang dihasilkan peserta didik. Hal tersebut menandakan 
bahwa peserta didik sudah  mampu menerapkan kreativitas dan inovasi 
untuk memecahkan masalah dan upaya untuk memanfaatkan peluang 
yang dihadapi seperti teori yang diungkapkan Thomas W. Zimmerer 
(Soeharto. 1996: 51). 
Dalam mengorganisasikan usaha ternak kambing yang dijalankan 
peserta didik dihimpun langsung oleh pendamping usaha (pengelola dan 
tutor) dalam bentuk kelompok, dengan tujuan agar kelompok usaha 
ternak kambing itu tidak macet atau berhenti di tengah jalan. 
Pengorganisasian dilakukan dengan kegiatan pertemuan sebulan sekali 
dengan pengadaan kegiatan simpan pinjam, arisan dan pembinaaan 
dalam menjalankan usaha. Agar kelompok peserta didik yang 
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menjalankan usaha tidak terhenti di tengah jalan  karena kekurangan 
modal, pendamping usaha mengorganisasikan peserta didik dengan 
mewajibkan mereka menabung dan menyisihkan uang hasil usaha setiap 
bulannya melalui kegiatan simpan pinjam yang diadakan pengelola, 
untuk mengantisipasi kalau sewaktu-waktu terjadi kekurangan modal 
atau bangkrut.  
Kemudian untuk menjaga agar peserta didik mampu menjalankan 
usahanya dengan baik pengelola sebagai pendamping usaha memberikan 
keleluasaan kepada peserta didik untuk memberi tahu masalah-masalah 
yang dihadapi dalam kegiatan usaha dan bersama-sama mencari solusi. 
Untuk sementara kelompok ternak kambing tersebut hanya 
mengandalkan modal usaha dan belum ada tambahan modal lainnya. 
Kalau memang nantinya berjalan dengan lancar, pengelola sebagai 
pendamping usaha akan mengajukan bantuan modal tambahan usaha  
melalui Dinas Pertanian dan Kehutanan.  
Melalui pengorganisasian usaha yang dihimpun langsung oleh 
pengelola dari mulai usaha hingga sampai saat ini, usaha peserta 
kelompok ternak kambing mengalami perkembangan. Hal tersebut 
menandakan bahwa peserta didik sudah mulai bisa menerapkan ilmu dan 
kemampuan dari hakekat penting kewirausahaan yang diperoleh melalui 
pelaksanakan mengorganisasikan usaha. Sebagaimana yang diungkapkan  
Soeharto (2007), yang mengemukakan tentang hakekat penting 
kewirausahaan yaitu nilai yang diperlukan untuk memulai suatu usaha 
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(start-up phase) dan perkembangan usaha (venture growth).  
Dalam menjalankan kegiatan usaha para  peserta didik yang telah 
selesai mengikuti proses kegiatan pembelajaran dan pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing terlihat bekerja keras yang ditunjukan 
dengan usaha mereka mulai dari mengikuti kegiatan pelatihan setiap dua 
kali dalam sebulan agar bisa memiliki keahlian ternak kambing, 
kemudian usaha mereka mulai dari merencanakan usaha seperti 
menyiapkan bahan, mencari mitra usaha dan usaha mereka dalam ternak 
kambing dengan kedua tangan mereka kemudian memasarkannya. Hal 
tersebut menandakan bahwa peserta didik bekerja keras dalam 
menerapkan kemampuan, konsep dan ilmu kewirausahaan yang 
diperoleh dalam melaksanakan kegiatan usaha. Sebagaimana yang 
diungkapkan (Suryana.2003: 13) yaitu tentang kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (Drucker,1959), proses 
penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan 
menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan (Zimmerer,1996), 
proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru dan berbeda yang 
bermanfaat memberi nilai lebih, dan menciptakan nilai tambah dengan 
jalan mengkombinasikan sumber-sumber melalui cara-cara baru dan 
berbeda untuk memenangkan persaingan.  
Dalam menjalankan kegiatan ternak kambing peserta didik 
mengembangkan hubungan kerja sama dengan mitra usaha  yaitu para 
petani sekitar Kabupaten Bantul dan sekitar Desa Panjangrejo untuk 
90 
 
memasarkan hasil ternak kambing. Selain peserta didik mengembangkan 
hubungan dengan para pembeli dengan memberi keistimewaan kepada  
pembeli untuk bisa memesan langsung hasil ternak kambing dan bisa 
langsung diantar sampai tempat tujuan namun kadang ada pembeli yang 
langsung ambil ditempat. Hal itu dilakukan agar pembeli merasa puas 
dan akan kembali lagi untuk membeli dan berlangganan, selain itu jika 
pembeli merasa puas mereka biasanya menceritakan orang-orang dan 
secara tidak langsung pembeli tersebut membantu mempromosikan usaha 
ternak kambing yang dijalankan peserta didik.  Hal tersebut menandakan 
bahwa peserta didik sudah  mampu menerapkan ilmu dan kemampuan 
yang diperoleh dalam penerapan kreativitas dan inovasi untuk 
memecahkan masalah dan upaya untuk memanfaatkan peluang yang 
dihadapi setiap hari. Kewirausahaan merupakan gabungan dari 
kreativitas, inovasi, dan keberanian menghadapi resiko yang dilakukan 
dengan cara kerja keras untuk membentuk dan memelihara usaha baru. 
Menurut Thomas W. Zimmerer (Soeharto. 1996: 51).  
Kegiatan  usaha ternak kambing merupakan sumber penghasilan 
peserta didik, oleh karena itu peserta didik  sangat bertanggung jawab 
terhadap keberhasilan dan kegagalan usahanya. Sikap tanggung jawab 
tersebut terlihat dengan peserta didik  yang selalu aktif mengikuti 
pertemuan yang diadakan setiap bulan yang bertempat disalah satuu 
rumah anggota kelompok yang dilakukan secara bergiliran setiap kali 
pertemuan, dalam pertemuan diadakan arisan untuk hewan qurban dan 
91 
 
iuran wajib untuk kepentingan ternak. Hal tersebut menandakan bahwa 
peserta didik sudah  mampu menerapkan ilmu dan kemampuan yang 
diperoleh yang ditunjukan dengan sikap tanggung jawab atas usaha-
usaha yang dilakukan seorang yang memiliki rasa tanggungjawab akan 
selalu mawas diri sebagaimana diungkapkan M. Scarborough dab 
Thomas W. Zimmerer (Suryana.2006: 24).  
Berdasarkan  hasil  pengamatan dan wawancara  yang  dilakukan  
baik terhadap pengelola, tutor maupun peserta didik yang telah selesai 
mengikuti proses kegiatan pembelajaran dan pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing disimpulkan  bahwa setelah selesai mengikuti pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing  peserta didik  mengerti dan memahami 
bagaimana berternak yang baik sehingga dapat meningkatkan 
produktifitas ternak. Peserta didik mengerti dan memahami tentang 
makanan tambahan fermentasi sehingga produktifitas ternak meningkat. 
Dan setelah mengikuti pelatihan kewirausahaan, peserta dapat 
memanfaatkan sisa limbah hasil peternakan yaitu pupuk kompos. Secara 
keseluruhan, peserta didik mengerti dan memahami tentang ternak 
kambing dan hal tersebut sebagai salah satu bentuk kewirausahaan yang 
cukup baik untuk dikembangkan. 
3. Tindak Lanjut Pelaksanaan Pelatihan Kewirausahaan Ternak 
Kambing di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo Bantul 
Pelaksanaan kegiatan tindak lanjut ini dilakukan melalui 
pemberian modal kepada peserta didik untuk membuka usaha dan 
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pendampingan usaha yang dilakukan pengelola agar peserta didik bisa 
menerapkan hasil pelatihan yang diperoleh dalam kegiatan usaha. 
Peserta didik mendapatkan modal dari dana Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) sebesar Rp 7.500.000 dalam satu 
kelompok dimana satu kelompok terdiri dari 10 orang. 
Dari modal dan ilmu yang didapat, peserta didik melanjutkan 
kegiatan ternak dan kegiatan usahanya dalam dunia kehidupan realnya. 
Banyak pengalaman yang didapat peserta didik dalam perjalanan 
berternak dan berwirausahanya  misalnya tentang pendapatan tambahan, 
pendapatan yang dihasilkan secara rutin atau perlu strategi tertentu agar 
hasilnya maksimal. Pendapatan rutin bisa didapat dari kompos sisa hasil 
limbah dan pendapatan yang memerlukan strategi adalah penjualan 
kambing pada waktu mendekati hari raya Idul Adha.  
Peserta didik mampu berkembang secara otodidak, mampu 
mengikuti kebutuhan pasar dan secara berkelanjutan mampu 
mempelajari lebih jeli tentang strategi berternak dan strategi 
kewirausahaan secara efektif, efisien dan maksimal. Pelatihan dan 
modal memberikan dampak positif pada masyarakat di Dusun Nglembu 
Desa Panjangrejo Bantul. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
     
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penulisan dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
 Pelaksanaan program pelatihan kewirausahaan ternak kambing di 
dusun Nglembu desa Panjangrejo Bantul dibagi dalam empat bagian, yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi dan tahap tindak lanjut. 
Pada tahap persiapan, peserta didik mengikuti dengan antusias. Peserta 
didik mendapat pengarahan tentang bagaimana menjadi seorang 
wirausaha dan membuat usaha. Mereka juga mendapat motivasi tentang 
bagaimana menciptakan suatu peluang usaha yang strategis. Pada tahap 
pelaksanaan, peserta didik mendapat teori secara langsung bersamaan 
dengan praktek. Dari situ, peserta didik sudah memiliki bekal ilmu yang 
cukup dalam berwirausaha. Peserta didik mendapatkan bekal ilmu untuk 
meningkatkan produktifitas ternak, meningkatkan gizi pakan ternak dan 
pemanfaatan sisa hasil limbah ternak sebagai efektifitas untuk mengolah 
dan menghasilkan produk. Pada tahap evaluasi, peserta didik mengerti dan 
memahami tentang ternak kambing dan hal tersebut sebagai salah satu 
bentuk kewirausahaan yang cukup baik untuk ditindaklanjuti. Pada tahap 
tindak lanjut, peserta didik mengarah pada kegiatan usaha dari praktis 
ternak kambing yang telah dipelajari. 
Dalam pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak kambing di 
Dusun Nglembu Desa Panjangrejo Bantul terorganisir,  dan sistematik  
dengan  adanya  pemberian  serangkaian  materi  kepada  peserta didik 
dalam waktu yang sudah direncanakan dan dengan menggunakan sarana 
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yang mendukung. Pelatihan kewirausahaan dilaksanakan sesuai dengan 
kaidah pelaksanaan yaitu dengan serangkaian kegiatan yang 
diselenggarakan dengan tujuan meninggkatkan sumber daya manusia yang 
meliputi peningkatan kemampuan, keahlian, pengetahuan, keterampilan 
dan produktivitas seseorang. 
Pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa 
Panjangrejo Bantul memberikan pengaruh positif terhadap peserta didik 
yaitu memberi ilmu dan pengetahuan tentang wirausaha, produktifitas 
ternak, penambahan nilai gizi pakan dan pemanfaatan sisa limbah ternak. 
Pelatihan tersebut, harapan jangka panjangnya adalah meningkatkan taraf 
hidup yang lebih makmur. 
Peserta didik mampu berkembang secara otodidak, mampu 
mengikuti kebutuhan pasar dan secara berkelanjutan mampu mempelajari 
lebih jeli tentang strategi berternak dan strategi kewirausahaan secara 
efektif, efisien dan maksimal. Pelatihan dan modal memberikan dampak 
positif pada masyarakat di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo Bantul 
secara langsung dan nyata. Pelatihan tersebut, harapan jangka panjangnya 
adalah meningkatkan taraf hidup yang lebih makmur. 
B. Saran 
Setelah penulis melakukana peneliatian terhadap pelaksanaan 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Dusn Nglembu Desa 
Panjngrejo Bantul, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi pemerintah 
Perhatian pemerintah terhadap pelaksanaan program ternak kambing perlu 
ditingkatkan terkait dengan pelatihan-pelatihan yang berkesinambungan 
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dan penambahan pemodalan kepada peserta program pelatihan dalam 
melaksanakan kegiatan usaha. 
2. Pihak pengelola  
a. Pengelola lebih bersemangat untuk mencarikan dana tambahan untuk 
peserta didik dalam melakukan kegiatan usaha, seperti pengajuan 
dana untuk para peserta pelatihan kewirausahaan ternka kambing. 
b. Pendampingan terhadap peserta didik secara berkesinambungan 
dalam melaksanakan kegiatan usaha lebih ditingkatkan terutama 
dalam kegiatan pemberian pembinaan dan pengarahan tentang cara 
mengelola sebuah manajerial usaha dan mengelola keuangan. 
3. Bagi peserta didik  
a. Peserta didik melanjutkan pembelajaaran dengan orang yang lebih 
ahli berwirausaha mengenai cara mengelola sebuah usaha guna 
meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan pengalaman. 
b. Peserta didik harus belajar lebih baik lagi tentang cara mengelola 
keuangan yang lebih baik. 
4. Bagi Peneliti  
a. Penelitian di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo Kabupaten Bantul 
melanjutkan penelitian tentang perkembangan ekonomi masyarakat 
setelah mendapat pelatihan ternak kambing dan kewirausahaan yang 
dilaksanakan di sana. 
b. Penelitian kewirausahaan ternak kambing di suatu daerah tertentu 
melihat secara keseluruhan kondisi masyarakat sebelum diadakan 
pelatiha, ketika diadakan pelatihan dan sesudah diadakan pelatihan 
secara lebih terperinci dari sisi keuangan, sosial dan budaya. 
96 
 
 
 
97 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Adi. M. Kwartono. (2007). Analisis Usaha Kecil dan Menengah, Yogyakarta, 
Penerbit CV. Andi Offset. 
 
Ahmad Sanusi.(1994).Menelaah Potensi Perguruan Tinggi Untuk Membina Program 
Kewirausahaan dan Pengatar Pewirausaha Muda.Makalah Seminar,Bandung: 
KOPMA-IKIP 
 
Ahmad. Yunus.(2014). Sukses Usaha Pembibitan Sapi dan Kambing. Pustaka Baru 
Press.  
 
Alma, Buchari. (2007).  Kewirausahaan, Edisi Revisi, Penerbit Alfabeta, Bandung 
Ambar Teguh Sulistiyani & Rosidah. (2003). Manajemen Sumber Daya Manusia 
Konsep, Teori, dan Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Atmodiwirio, Soebagio.(2002). Manajeme Pelatihan. Jakarta: Ardadizya Jaya.  
Budiyono, kabul. (2012). Nilai-Nilai Kepribadian   dan Kejuangan Bangsa 
Indonesia. Bandung. Alfabeta. 
 
Bernardin And Russell.(1998). Human Resource Management. Second Edition, 
Singapore, McGraw-Hill Book Co 
 
Balkaoui, Ahmed Riahi.(2000). Teori Akuntansi, Edisi Pertama, Jakarta: Penerbit 
 Salemba Empat. 
 
 M Djunaidi Ghony. (2010). Metode Penelitian kualitatif. Yogyakarta: Ar-ruzz media. 
 
Gomes, Faustino Cardoso.(2003).Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: 
Penerbit Andi.. 
 
Kasmir. (2007). Kewirausahaan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
Lexy J Moleong. (2005). Metodologi Penelitian kualitatif. Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya. 
 
Masykur Wiratmo, (1994), Kewirausahaan: Seri diktat kuliah, Jakarta: Gunadarma. 
McClelland. (1987). Memacu Masyarakat Berprestasi. Jakarta: CV Intermedia 
98 
 
 
Nadler, Leonard. (1982). Designing Training Program: The Critical Events Model. 
Canada: Addison Wesley 
 
Nana Syaodih Sukamadinata. (2001). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: 
RT.Remaja Rosdakarya. 
 
Nasution. (2003). Metode Research, Jakarta : PT. Bumi Aksara. 
 
Nawawi, H. Hadari. (2005). Perencanaan SDM. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press.  
 
Oemar Hamalik. (2005). Manajemen Pelatihan Ketenagakerjaan Pendekatan 
Terpadu: PT Bumi Aksara. 
 
Soesarsono,  (2002), Pengantar Kewirausahaan, Buku I, Jurusan Teknologi Industri  
          IPB, Bogor.  
 
Sukardi. (2006). Penelitian Kualitatif Naturalistik Dalam Pendidikan. Yogyakarta: 
Usaha Keluarga  
 
Suryana.(2001). Kewirausahaan, Jakarta: Penerbit Salemba Empat  
Suryana .(2003). Kewirausahaan. Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses. 
Edisi Ketiga. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Suryana. (2006). Kewirausahaan, Pedoman Praktis, Kiat Dan Proses Menuju 
Sukses. Edisi Revisi. Jakarta: SALEMBA EMPAT 
 
Sumoprastowo, R. M.. (1993). Beternak Domba Pedaging dan Wol, Jakarta: Bhratara 
Suharsimi Arikunto. (1992), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 
Renika Citra. 
Trianto.(2009). Mendesai Pembelajaran Inovatif Progresif. Jakarta: Kencana Prenada 
Media  Group. 
 
Triton PB., (2007), Entrepreneurship : Kiat Sukses Menjadi Pengusaha, Yogyakarta: 
Tugu Publisher 
 
Winardi, (1994), Entrepreneur & Entrepreneurship, Kencana, Jakarta.  
 
Winardi, (2003), Entrepreneur & Entrepreneurship, Jakarta: Kencana,  
99 
 
 
Zulkarnain. (2006). Kewirausahaan Strategi Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah 
dan Penduduk Miskin.Yogyakarta: Penerbit Adi Cipta Karya Nusa 
 
Zimmerer, Thomas dan Norman M.Scarborough. (1996). Pengantar Kewirausahaan 
dan Manajemen Bisnis Kecil. Jakarta: PT Indeks Kelompok Gramedia 
 
Zimmerer, W. Thomas And Norman M. Scarborough, (2006), “Pengantar 
Kewirausahaan dan Manajemen Bisnis Kecil”, Jakarta: edisi bahasa 
Indonesia. 
 
 
100 
 
Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN  WAWANCARA 
Pelaksankan Pelatihan Kewirausahaan Ternak Kambing Dusun 
Nglembu Desa Pajangrejo Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul 
1. Identitas diri 
Hari/Tanggal : 
Tempat : 
Informan : Pendidik/Tutor 
Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Alamat : 
Pekerjaan : 
2. Pertanyaan Penelitian 
1) Persiapan pelatihan kewirausahaan ternak kambing: 
a) Bagaiamana cara mengidentifikasi kebutuhan dan penentapan jenis 
ketrampilan? 
b) Bagaimana cara menentukan pengurus dan pengelola program 
pelatihan?  
c) Bagaimana cara perekrutan peserta dan warga belajar? 
d) Bagaimana cara menentukan rekruitmen tutor (pendidik) dan rencana 
pembelajaran pelaksankan pelatihan kewirausahaan ternak kambing ? 
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e) Berasal dari mana sarana dan perasarana serta alat yang dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran, pelaksanakan pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing di dusun nglembu desa Panjangrejo? 
f) Menitik beratkan pada apa saja materi yang diberikan pada proses 
pembelajaran dan apa yang diharapkan dari proses pembelajaran? 
2) Pelaksanan pelatihan program kewirausahaan ternak kambing  
a) Dimana dan kapan diadakan pelaksankan pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing di dusun nglembu desa Panjangrejo? 
b) Mengapa pendidik tersebut dipilih sebagai pendidik? 
c) Berapa jumlah kelopok belajar? 
d) Apa saja media belajar yang digunakan untuk mendidik warga belajar, 
media belajar diberikan secara Cuma-cuma atau membayar?  
e) Strategi pembelajaran apa yang diberikan tutor selama proses 
pembelajaran? 
f) Materi pembelajaran seperti apa yang diberikan dalam kegiatan 
pembelajaran? 
3) Evaluasi pelaksanaan pelatihan pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing di dusun nglembu desa panjangrejo 
a) Bagaimana cara mengelevasi hasil belajar warga belajar? 
4) Tindak lanjut pelaksankan pelatihan kewirausahaan ternak kambing 
di dusun nglembu desa panjangrejo 
a) Apa tidak lanjut kepada warga belajar yang sudah mengikuti 
pembelajaran? 
102 
 
PEDOMAN  WAWANCARA 
Pelaksankan Pelatihan Kewirausahaan Ternak Kambing Dusun 
Nglembu Desa Pajangrejo Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul 
1. Identitas diri 
Hari/Tanggal : 
Tempat : 
Informan : ketua kelompok 
Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Alamat : 
Pekerjaan : 
2. Pertanyaan Penelitian 
1) Persiapan pelatihan kewirausahaan ternak kambing di dusun nglembu 
desa panjangrejo 
a) Bagaiamana cara mengidentifikasi kebutuhan dan penentapan jenis 
ketrampilan? 
b) Bagaimana cara menentukan pengurus dan pengelola program 
pelatihan?  
c) Bagaimana cara perekrutan peserta dan warga belajar? 
d) Bagaimana cara menentukan rekruitmen tutor (pendidik) dan rencana 
pembelajaran pelaksankan pelatihan kewirausahaan ternak kambing ? 
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e) Berasal dari mana sarana dan perasarana serta alat yang dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran, pelaksanakan pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing di dusun nglembu desa Panjangrejo? 
f) Menitik beratkan pada apa saja materi yang diberikan pada proses 
pembelajaran dan apa yang diharapkan dari proses pembelajaran? 
2). Pelaksanan pelatihan program kewirausahaan ternak kambing  
a) Dimana dan kapan diadakan pelaksankan pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing di dusun nglembu desa Panjangrejo? 
b) Mengapa pendidik tersebut dipilih sebagai pendidik? 
c) Berapa jumlah kelopok belajar? 
d) Apa saja media belajar yang digunakan untuk mendidik warga belajar, 
media belajar diberikan secara Cuma-cuma atau membayar?  
e) Strategi pembelajaran apa yang diberikan tutor selama proses 
pembelajaran? 
f) Materi pembelajaran seperti apa yang diberikan dalam kegiatan 
pembelajaran? 
3) Evaluasi pelaksanaan pelatihan pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing di dusun nglembu desa panjangrejo 
a) Bagaimana cara mengelevasi hasil belajar warga belajar? 
4) Tindak lanjut pelaksankan pelatihan kewirausahaan ternak kambing 
di dusun nglembu desa panjangrejo 
a) Apa tidak lanjut kepada warga belajar yang sudah mengikuti 
pembelajaran? 
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PEDOMAN  WAWANCARA 
Pelaksankan Pelatihan Kewirausahaan Ternak Kambing Dusun 
Nglembu Desa Pajangrejo Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul 
a. Identitas diri 
Hari/Tanggal : 
Tempat : 
Informan : Pendidik/Tutor 
Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Alamat : 
Pekerjaan : 
b. Pertanyaan Penelitian 
1) Persiapan pelatihan kewirausahaan ternak kambing: 
a) Bagaiamana cara mengidentifikasi kebutuhan dan penentapan jenis 
ketrampilan? 
b) Bagaimana cara menentukan pengurus dan pengelola program pelatihan?  
c) Bagaimana cara perekrutan peserta dan warga belajar? 
d) Bagaimana cara menentukan rekruitmen tutor (pendidik) dan rencana 
pembelajaran pelaksankan pelatihan kewirausahaan ternak kambing ? 
e) Berasal dari mana sarana dan perasarana serta alat yang dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran, pelaksanakan pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing di dusun nglembu desa Panjangrejo? 
105 
 
f) Menitik beratkan pada apa saja materi yang diberikan pada proses 
pembelajaran dan apa yang diharapkan dari proses pembelajaran? 
2) Pelaksanan pelatihan program kewirausahaan ternak kambing  
a) Dimana dan kapan diadakan pelaksankan pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing di dusun nglembu desa Panjangrejo? 
b) Mengapa pendidik tersebut dipilih sebagai pendidik? 
c) Berapa jumlah kelopok belajar? 
d) Apa saja media belajar yang digunakan untuk mendidik warga belajar, 
media belajar diberikan secara Cuma-cuma atau membayar?  
e) Strategi pembelajaran apa yang diberikan tutor selama proses 
pembelajaran? 
g) Materi pembelajaran seperti apa yang diberikan dalam kegiatan 
pembelajaran? 
3) Evaluasi pelaksanaan pelatihan pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing di dusun nglembu desa panjangrejo 
a) Bagaimana cara mengelevasi hasil belajar warga belajar? 
4) Tindak lanjut pelaksankan pelatihan kewirausahaan ternak kambing 
di dusun nglembu desa panjangrejo 
a) Apa tidak lanjut kepada warga belajar yang sudah mengikuti 
pembelajaran? 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Berupa Catatan Tertulis 
1. Identitas Desa Panjangrejo 
a. Sejarah berdirinya Desa panjangrejo. 
b. Program kursus dan pelatihan yang diadakan Desa Panjangrejo. 
c. Pengelolaan lembaga, struktur organisasi dan ketenagakerjaan. 
d. Daftar sarana dan prasarana. 
2. Visi misi, tujuan dan sasaran pelatihan kewirausahaan ternak kambing Desa 
Panjangrejo. 
3. Data pengelola, peserta didik dan warga belajar pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing Desa panjangrejo. 
4. Pelaksanaan kegiatan pelatihan kewirausahaan ternak kambing Desa Panjangrejo. 
5. Daftar hadir peserta didik, tutor, pengelola  dalam setiap pertemuan pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing Desa Panjangrejo. 
B. Berupa Foto Kegiatan 
1. Gedung atau fisik Desa Panjangrejo. 
2. Fasilitas Sarana dan  prasarana. 
3. Prosess kegiatan pembelajaran pelatihan kewirausahaan ternak kambing Desa 
Panjangrejo. 
4. Kegiatan-kegiatan yang berlangsung di Desa Panjangrejo. 
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Lampiran 3. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
No 
 
Data Observasi 
 
Deskripsi 
1 Lokasi Dan Keadaan Penelitian 
a. Lokasi dan alamat bangunan 
b. Status Bangunan 
c. Kondisi fisik bangunan 
 
2 Sejarah Berdiri  
3 Setruktur Kepengurusan  
4 Visi dan Misi  
5 Keadaan Pengurus 
a. Jumlah 
b. Usia 
c. Tingkat Pendidikan 
 
6 Program 
a. Tujuan 
b. Sasaran 
 
7 Pendanaan 
a. Sumber 
b. Pengunaan 
 
8 Data Peserta didik 
a. Jumlah 
b. Usia  
 
9 Kegiatan Usaha Mandiri 
a. Kegiatan pendampingan dan pembinaan 
b. Kegiatan Penembangan Program 
c. Kegiatan usaha yang dilakukan peserta didik 
 
10 Sarana dan Prasarana yang digunakan 
 
 
 
108 
 
Lampiran. 4 Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Lokasi   : Balai Desa Panjangrejo  
Hari/Tanggal  : senin, 29 oktober 2014 
Waktu   : 10.00 – 11.30 
Responden :“JI” Kepala desa/Penanggung Jawab seluruh program 
Desa Panjangrejo 
Topik   : Konfirmasi tempat penelitian 
 Hari ini peneliti datang ke Desa Panjangrejo tepatnya di Balai Desa 
Panjangrejo, peneliti bertemu dengan “JI” selaku Kepala Desa Panjangrejo dan 
penanggungjawab seluruh kegiatan. Maksud kedatangan peneliti adalah untuk 
menanyakan tentang adanya program pelatihan ternak kambing di Desa 
Panjangrejo dan meminta ijin untuk melakukan penelitian di Dusun Nglembu 
Desa Panjangrejo. “JI” kemudian menjelaskan tentang pelaksanaan program 
pelatihan ternak kambing yang diselenggarakan di Desa Panjangrejo terdiri dari 
empat program pelatihan kewirausahaan yaitu pelatian kewirausahaan pembuatan 
geplak, pelatihan kewirausahaan makanan olahan, kewirausahaan pelatihan 
kelompok pertanian, kewirausahaan pelatihan ternak kambing  dan setiap program 
pelatihan mempunyai pengelola dan pendamping kegiatan sendiri-sendiri. Dari 
keempat program yang diselenggarakan hanya dua program yang masih berjalan 
yaitu pelatihan kewirausahaan ternak kambing dan pelatihan kewirausahaan 
pertanian, namun pelatihan yang berkembang hanya pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing karena pelatihan ini mendapatkan bantuan pengembangan 
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program untuk meningkatkan jenis usaha dengan pemberian pelatihan 
peningkatan produktifitas ternak, pelatihan pembuatan makanan tambahan 
fermentasi untuk meningkatkan produktifitas ternak yang  dilaksanakan pada 
akhir tahun 2012 setelah dana bantuan turun. Kepala desa mengijinkan peneliti 
mengadakan penelitian dengan surat ijin penelitian menyusul dan menyuruh 
peneliti langsung menghubungi ketua penyelenggara kegiatan program yang akan 
di teliti oleh peneliti. Setelah merasa cukup memperoleh informasi, peneliti 
meminta ijin pulang. 
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Catatan Lapangan II 
Lokasi   : Rumah Ketua Penyelenggara  
Hari/Tanggal  : Selasa, 30 oktober 2014 
Waktu   : .14.00 – 15.30 
Responden : Ketua penyelenggara program pelatihann kewirausahaan 
pelatihan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa 
Panjangrejo 
Topik   : Konfirmasi tempat penelitian 
 Hari ini peneliti datang ke Desa Panjangrejo tepatnya di rumah “DD” 
selaku ketua penyeleggara program pelatihan kewirausahaan pelatihan ternak 
kambing. “DD” sendiri adalah salah satu anggota dari kelompok ternak kambing. 
Dirumah “DD”  peneliti bertemu dengan “DD”, maksud kedatangan peneliti kali 
ini adalah untuk menanyakan tentang pelaksanaan program pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing dan meminta ijin untuk mengadakan penelitian 
pada kelompok ternak kambing. Kemudian “DD” mengijinkanya dengan surat ijin 
penelitian menyusul, “DD” juga menjelaskan bahwa pelatihan kewirausahaan 
pelatihan ternak kambing saat ini sampai pada kegiatan pendampingan pelatihan 
sebagai usaha guna menerapkan hasil pelatihan, jadi peserta pelatihan yang telah 
selesai mengikuti kegiatan pembelajaran kemudian diberikan modal untuk 
melakukan usaha, dalam kegiatan usaha tersebut pengelola memberikan 
pendampingan berupa pembinaan dan pengarahan dalam melakukan ternak 
kambing tersebut. Setelah merasa cukup informasi peneliti meminta ijin untuk 
meminjam dokumen-dokumen dan foto-foto kegiatan pelaksanaan program 
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pelatihan kewirausahaan ternak kambing, namun karena dokumen-dokumen 
tersebut terdapat ditempat sekertaris, maka peneliti disuruh datang lagi besok sore 
harinya ke rumah bapak “DD”.  
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Catatan Lapangan III 
Lokasi   : Rumah Ketua Penyelenggara  
Hari/Tanggal  : Rabu, 1 November 2014 
Waktu   : .14.00 – 15.30 
Responden : Ketua penyelenggara program pelatihann kewirausahaan 
pelatihan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa 
Panjangrejo 
Topik   : Mencari dokumen kegiatan 
 Hari ini peneliti datang ke Desa Panjangrejo tepatnya di rumah “DD” 
selaku ketua penyeleggara program pelatihan kewirausahaan pelatihan ternak 
kambing. Ini kedua kalinya peneliti menemui “DD”. Maksud kedatangan peneliti 
kali ini adalah untuk meminjam dokumen-dokumen kegiatan dan foto-foto 
kegiatan. Setelah “DD” memberikan foto dan dokumen kegiatan, peneli pun ijin 
pamit dan akan mulai mengadakan penelitian kembali setelah medapatkan surat 
ijin penelitian. 
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Catatan Lapangan IV 
Lokasi   : Balai Desa Panjangrejo  
Hari/Tanggal  : Jumat, 3 November 2014 
Waktu   : 09.30 - 11.00 
Responden : “JI”, penanggungjawab Desa Panjangrejo  
Topik   : Ijin Penelitian Resmi dan Wawancara 
 Hari ini peneliti datang untuk meminta ijin melakukan penelitian di Desa 
Panjangrejo. Peneliti bertemu dengan “JI” selaku kepala desa dan penanggung 
jawab seluruh program di Desa Panjangrejo. Sebelumnya peneliti sudah membuat 
janji dengan kepala desa untuk bertemu jam 9 pagi. Ketika peneliti datang ke 
Balai Desa Panjangrejo ternyata kepala desa belum datang. Setelah satu jam 
menunggu akhirnya kepala desa datang. 
 Peneliti terlebih dahulu berbincang-bincang dengan kepala desa dan 
mempertegas maksud dan tujuan peneliti untuk pengadakan penelitian di Dusun 
Nglembu Desa Panjangrejo. Peneliti sebelumnya sudah meminta ijin secara lisan 
jadi kepala desa sudah mengerti maksud ketangan peneliti. Kemudian peneliti 
menyerahkan ijin surat penelitian dari kampus beserta proposal penelitian untuk 
dipelajari agar pihak Desa Panjangrejo  tidak keliru menerima judul penelitian 
yang di ajukan oleh peneliti dan pihak Kelompok Program Pelatihan ternak 
kambing  di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo. Kepala Desa Panjangrejo 
langsung menerima proposal kami dan langsung memberikan ijin untuk 
melakukan penelitian. Kemudian peneliti mengadakan wawancara seputar 
pelaksanaan program pelatihan kewirausahaan pelatihan ternak kambing di Dusun 
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Nglembu dan  meminta izin dengan kepala desa untuk bertemu dengan seluruh 
peserta didik, pengelola dan tutor pendidik untuk mengadakan wawancara. 
Kemudian kepala desa menyuruh peneliti datang lagi besoknya kerumah kepala 
desa untuk bertemu dengan “DD” selaku ketua penyelenggara program pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing dan “DD” untuk membuat janji kepada pengelola, 
tutor dan peserta didik untuk melakukan wawancara. 
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Catatan Lapangan V 
Lokasi   : Rumah Ketua Penyelenggara  
Hari/Tanggal  : Sabtu, 4 Oktober 2014 
Waktu   : .14.00 – 17.00 
Responden : “DD” Ketua penyelenggara program pelatihann 
kewirausahaan pelatihan ternak kambing di Dusun 
Nglembu Desa Panjangrejo 
Topik   : Ijin Penelitian Resmi dan wawancara 
 Hari ini peneliti datang  kerumah “DD” untuk  menyerahkan surat 
penelitian resmi beserta proposal penelitian dan meminta izin dengan ketua 
penyelenggara program untuk bertemu dengan seluruh peserta didik, pengelola 
dan tutor pendidik untuk mengadakan wawancara. Akhirnya peneliti juga 
membuat kesepakatan dengan kepala desa  dan ketua penyelenggara untuk 
bertemu dengan seluruh peserta didik, pengelola dan tutor pendidik untuk 
mengadakan wawancara pada tanggal 4 Oktober 2014. Setelah kesepakatan hari 
diperoleh meneliti malanjutkanya dengan melakukan wawancara bersama “DD” 
mengenai pelaksanaan program pelatihan kewirausahaan ternak kambing. 
Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan pedoman wawancara. 
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Catatan Lapangan VI 
Lokasi   : Desa Panjangrejo  
Hari/Tanggal  : Senin, 6 Oktober 2014 
Waktu   : 13.00-15.30 
Responden :“DD” Ketua penyelenggara program pelatihann 
kewirausahaan pelatihan ternak kambing di Dusun 
Nglembu Desa Panjangrejo 
Topik : Wawancara seluruh program  
 Hari ini peneliti datang ke Desa Panjangrejo tepatnya dirumah DD  dan 
bertemu dengan seluruh pengelola, tutor pendidik, dan peserta didik  Program 
Pelatihan ternak kambing di Dusun Nglembu Desa Panjangrejo. Disini peneliti 
mengadakan wawancara dengan kepala desa selaku penanggung jawab Desa 
Panjangrejo, tutor dan peserta didik. Disini peserta malakukan wawancara dengan 
“JI”, dan warga belajar yang diwakili oleh “BS” dan “S” selaku peserta didik 
untuk menanyakan seputar pelaksanaan program pelatihan kewirausahaan 
pelatihan ternak kambing dan kegiatan pelatihan yang mereka lakukan. Setelah 
melakukan wawancara dengan peserta didik peneliti melakukan wawacara dengan 
“IA” tutor pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak kambing untuk 
menanyakan seputar kegiatan pembelajaran.  
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Catatan Lapangan VII 
Lokasi   : Rumah “BS” di Desa Panjangrejo  
Hari/Tanggal  : Kamis, 20 Oktober 2011 
Waktu   : 13.00 – 16.00 
Responden : “BS” Peserta didik  Program Pelatihan ternak kambing 
Dusun Nglembu  
Topik :Observasi tentang kegiatan pelatihan ternak kambing 
Pada hari ini peneliti datang untuk obervasi dan wawancara di Dusun 
Nglembu Desa Panjangrejo. Peneliti menemui  “IA” selaku tutor yang disuruh 
oleh bapak  “DD” untuk mendampingi dan membantu peneliti melakukan 
penelitian hari itu dikarenaan “DD” ada kegiatan, dan baru bisa datang menemui 
peneliti pukul 15.00.  
Disini peneliti bertemu dengan BS untuk mengetahui bagaimana proses 
pelatihan yang dilakukanya. Hasilnya diketahui bahwa lokasi pelatihan para 
peserta didik terletak di rumah masing-masing untuk kegiatan ternakmya, 
sedangkan untuk pemasaran hasil ternak, para pembeli datang langsung kerumah 
masaing-masing peserta didik atau langsung ke rumah ketua kelompok. Kemudian 
penulis melakukan wawancara kepada “BS” dengan menanyakan seputar 
pelaksanaan kegiatan pelatihan yang dia jalankan.  
Setelah wawancara dengan selesai, peneliti melanjutkan wawancara 
dengan “IA” selaku tutor kegiatan. Dengan “IA” peneliti menanyakan pertanyaan 
seputar pelaksanaan kegiatan pelatihan dari persiapan, pelaksanaan pembelajaran 
dan kegiatan pelatihan sesuai dengan  pedoman wawancara. 
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Setelah selesai wawancara dengan “IA” tiba-tiba “DD” datang kerumah 
“BS” dan penelipun mengajukan pertanyaan lagi seputar pelaksanan kegiatan 
pelatihan dan rencana pengembangan program 
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Lampiran 5. CATATAN WAWANCARA 
CATATAN WAWANCARA 1 
Hasil Wawancara Dengan Pengelola dan Penyelenggara 
Pelatihan Kewirausahaan Ternak Kambing 
 
Hari Tanggal  : Selasa, 30 Oktober 2014 
Jam   : 11.00 WIB – 13.00 WIB. 
 
Bapak “DD”  : ketua program pelatihan kewirausahaan ternak kambing 
 
Interviuwer : “Selamat siang pak?” 
Bapak “DD” : Selamat siang, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Interviuwer : “Niat saya datang ke Dusun Nglembu untuk melakukan 
penelitian sebagai tugas akhir saya, bila diperkenankan saya akan 
melakukan penelitian di sini pak?” 
Bapak “DD” : Oh iya mbak silahkan, apabila ada yang bisa saya bantu akan 
saya bantu, kalau mbak mau melakukan penelitian disini ya 
monggo, tapi mbaknya silahkan melihat-lihat dan bila ada yang 
menarik untuk diteliti ya silahkan. 
********** 
Interviuwer : “Bagaimana mengidentifikasi kebutuhan dan penetapan jenis 
pelatihan?” 
Bapak “DD” :  langkah awal dalam pelaksanaan pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing Dusun Nglembu Desa Panjangrejo adalah 
dengan melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat dan 
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identifikasi potensi wilayah Dusun Nglemu untuk 
menyesuaikan jenis pelatihan yang akan diajukan, dengan 
kebutuhan masyarakat dan potensi wilayah. Saya sebagai 
ketua kelompok bekerja sama dengan perangkat desa untuk 
mengajukan dana bantuan program kewirausahaan ternak 
kambing.” 
Interviuwer : “Bagaimana menentukan pengurus dan pengelola program 
pelatihan?” 
Bapak “DD” :    Dalam pemilihan saya sebagai ketua penyelenggara, dulu 
saya dipilih melalui rapat koordinasi penentuan ketua 
pengelola program kewirausahaan ternak kambing di Dusun 
Nglembu Desa Panjangrejo, rapat tersebut dilaksanakan di 
balai Dusun Nglembu dan untuk bendahara dan sekertarisnya 
dipilih dalam rapat tersebut.” 
Interviuwer : “Bagaimana menentukan peserta didik / warga belajar ?” 
Bapak “DD” :  Sosialisasi program dilakukan dibalai dusun dengan 
memberikan pengarahan program tentang bagaimana proses 
pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak kambing serta 
memberikan motifasi kepada peserta didik agar nantinya 
semangat.” 
Interviuwer : “Bagaimana menentukan recruitmen tutor dan rencana 
pembelajaran pelatihan?” 
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Bapak “DD” :  Dalam pemilihan tutor saya pelatihan kewiraushaan ternak 
kambing ini saya menunjuk tutor lokar yaitu ibu ismi astuti 
dan ismi diana sebagai tutor. Pemilihan mereka berdua 
berdasarkan atas pengalaman dan pengetahuan yang mereka 
miliki dalam pelatihan kewirausahaan ternak kambing. 
Penentuan jadwal kegiatan dan rencana pembelajaran 
melalui rapat yang dihadiri seluruh peserta didik, perangkat 
desa dan pengelola. 
Interviuwer : “Berasal dari mana sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran pelaksanaan pelatihan ?” 
Bapak “DD”  :  Dalam persiapan sarana dan prasarana ini kami menyiapkan 
alat-alat yang digunakan dalam proses pembelajaran seperti alat 
tulis pembelajaran, alat pembelajaran praktek, dan tempat 
pembelajaran yang diperoleh dengan cara tidak sewa tempat. 
Interviuwer : “Bagaimana orientasi dan pengenalan kewirausahaan kepada 
peserta pelatihan?” 
Bapak “DD”             : Orientasi program dan pengenalan kewirausahaan kami berikan 
dalam bentuk pemberian materi tentang kewirausahaan dan 
pemberian motivasi usaha.” 
 
Interviuwer : “Dimana dan kapan pelaksanaan pelatihan kewirausahaan?” 
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Bapak “DD” : Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan praktek pelatihan 
ternak kambing tidak ada tempat khusus, karena itu untuk tempat 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing di Balai Dusun 
Nglembu. Untuk waktu pembelajaran diadakan satu kali dalam 
satu bulan diminggu kedua setiap awal bulan, dari bulan juli 
2012 samapi sekarang atas kesepakatan pengelola, tutor dan 
warga belajar pada saat rapat penentuan jadwal kegiatan. 
Interviuwer : “Berapa jumlah pendidik yang mengajar dalam pelaksanaan 
pelatihan?” 
Bapak “DD” : Untuk sumber belajar pelatihan kewirausahaan ternak kambing 
ini, kami mempunyai dua pendidik yang keduanya sama-sama 
mengajar pelatihan kewirausahaan ternak kambing. 
Interviuwer : “Berapa jumlah peserta dalam kelompok pelatihan ?” 
Bapak “DD” :  Jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan program 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing Dusun Nglembu 
berjumlah 10 orang yang dibuat menjadi satu kelompok belajar, 
dengan latar belakang pendidikan rata-rata lulusan SD sederajat. 
Dan latar belakang pekerjaan ada yang sebagai buruh, ibu rumah 
tangga dan petani. 
Interviuwer : “Media belajar apa aja yang digunakan dalam proses 
pelatihan?” 
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Bapak “DD” :  Untuk media belajar dalam pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing berupa alat tulis pembelajaran, materi pembelajaran 
tentang produktifitas ternak, pembuatan pakan fermentasi, 
pemanfaatan hasil sisa limbah ternak dan peralatan yang digunakan 
untuk ternak kambing. 
Interviuwer : “Strategi apa yang digunakan tutor dalam proses pembelajaran 
pelatihan?” 
Bapak “DD”  :  Untuk kegiatan pelatihan menggunakan pendekatan orang 
dewasa, jadi di sini pembelajaran tidak menggunakan modul 
tetapi peserta didik langsung diberikan materi yang langsung 
disertai dengan praktek. Untuk metode yang digunakan 
dalam pembelajaran adalah metode belajar ceramah, tanya 
jawab, dan praktek langsung. 
Interviuwer :”Materi pembelajaran apa saja yang diberikan dalam 
pembelajaran?” 
Bapak “DD” : Materi yang diberikan dalam pembelajaran lebih ke 
praktek langsung. 
Interviuwer  :”Bagaimana cara mengevaluasi hasil belajar warga 
belajar?” 
Bapak “DD” : Evaluasi hasil belajar pada peserta didik biasanya 
dilakukan oleh tutor yang bersangkutan. 
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Interviuwer  :”Apa tindak lanjut kepada warga belajar yang sudah 
mengikuti pelatihan?” 
Bapak “DD” : Setelah kegiatan pelatihan selesai dilanjutkan dengan 
pelaksanaan tindak lanjut yaitu dengan memberikan modal 
kepada setiap peserta senilai Rp. 750.000 untuk modal membeli 
kambing. Selain pemberian modal peserta diberi kegiatan 
pendampingan dan pembinaan usaha mulai dari perncanaan, 
pengorganisasian dan menjalankan kegiatan usaha agar peserta 
bisa melaksanakan usahanya dengan baik. 
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CATATAN WAWANCARA 2 
Hasil Wawancara Dengan Tutor Pelaksanaan Pelatihan  
Kewirausahaan Ternak Kambing 
 
Ibu “IA”  : Tutor Pelatihan Kewirausahaan Ternak Kambing 
Ibu “ID”  : Tutor Pelatihan Kewirausahaan Ternak Kambing 
Interviuwer : “Bagaimana mengidentifikasi kebutuhan dan penetapan jenis 
pelatihan?” 
Ibu “IA” : Dalam pemilihan jenis ketrampilan ternak kambing sebagai 
salah satu jenis pelatihan kewirausahan di Dusun Nglembu 
Desa Panjangrejo dilakukan oleh kepala desa dan perangkat 
desa dengan menganalisis kebutuhan masyarakat dan potensi 
Dusun Nglembu Desa Panjangrejo terlebihdahulu sebagai 
acuan dalam pemilihan jenis pelatihan yang akan 
diselenggarakan. 
Interviuwer    : “Bagaimana menentukan pengurus dan pengelola program 
pelatihan?” 
Ibu “IA” :    pengelola dipilih  melalui rapat koordinasi yang 
dilaksanakan oleh kepala desa panjangrejo. 
Interviuwer : “Bagaimana menentukan peserta didik / warga belajar ?” 
Ibu “IA” : Dengan cara sosilalisasi program pelatihan di balai Dusun 
Nglembu dan memberikan motivasi kepada peserta didik. 
Interviuwer : “Bagaimana menentukan recruitmen tutor dan rencana 
pembelajaran pelatihan?” 
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Ibu “IA” :  Saya dipilih menjadi tutor karena saya dianggap 
mempunyai kemampuan dan pengetahuan untuk ternak 
kambing. Dalam pemilihan saya menjadi tutor dulu saya 
ditunjuk langsung oleh ketua program pada saat rapat 
penentuan pengurus dan rencana pembelajaran yang 
meliputi jadwal kegiatan, strategi pembelajaran dan materi 
pembelajaran. 
Ibu “ID” : Pemilihan saya menjadi tutor karena saya ditunjung 
langsung oleh kepala Desa Panjangrejo pada saat rapat 
penentuan tutor dan rencana pembelajaran, saya sendiri 
hanya lulusan Sarjana pendidikan, karena saya dilihat 
mempunyai kemampuan dan pengetahuan pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing akhirnya saya ditunjuk 
menjadi salah satu tutor. 
Interviuwer : “Berasal dari mana sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran pelaksanaan pelatihan ?” 
Ibu “IA”  : semua peralatan yang digunakan dalam proses pembelajaran 
sudah disiapkan oleh pengelola seperti tempat belajar, alat 
tulis pembelajaran, dna  peralatan praktek seperti paku, kayu 
genting, gergaji. 
Interviuwer : “Bagaimana orientasi dan pengenalan kewirausahaan kepada 
peserta pelatihan?” 
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Ibu “IA”             : Orientasi program dan pengenalan kewirausahaan kami diberikan 
dalam bentuk pemberian materi tentang kewirausahaan dan 
pemberian motivasi usaha.” 
Interviuwer : “Dimana dan kapan pelaksanaan pelatihan kewirausahaan?” 
Ibu “IA” :  Untuk kegiatan pembelajaran dan pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing dilakukan di Balai Dusun Nglembu tanpa 
biaya sewa dan untuk waktunya diadakan satu kali dalam satu 
bulan diminggu kedua setiap awal bulan mulai bulan juli 2012 
sampai sekarang atas kesepakatan pengelola, tutor dan warga 
belajar pada saat rapat penentuan jadwal kegiatan. 
Interviuwer : “Berapa jumlah pendidik yang mengajar dalam pelaksanaan 
pelatihan?” 
Ibu “IA” :  Untuk sumber belajar pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing ada dua, yaitu saya sendiri dan Isti diana kami 
mengajar bersama secara bergantian. 
Ibu “ID” : Sumber belajar pelatihatan kewirausahaan ternak 
kambing ada dua tutor, yaitu saya sendiri dan ibu Ismi 
Astuti. 
Interviuwer : “Berapa jumlah peserta dalam kelompok pelatihan ?” 
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Ibu “IA” :  Dalam pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing dibuat satu kelompok belajar, yang terdiri dari 10 
orang peserta. 
 
Ibu “ID” : Untuk jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan program 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing berjumlah 10 orang 
yang dibuat menjadi satu kelompok 
Interviuwer : “Media belajar apa aja yang digunakan dalam proses 
pelatihan?” 
Ibu “IA”   :    Media belajar yang digunakan dalam pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing berupa alat tulis 
pembelajaran, materi pembelajaran tentang produktifitas dan 
perkembangbiakan ternak, pembuatan pakan fermentasi dan 
peralatan yang digunakan untuk ternak kambing. 
Interviuwer : “Strategi apa yang digunakan tutor dalam proses pembelajaran 
pelatihan?” 
Ibu “IA”  :    Metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah 
metode belajar ceramah, tanya jawab dan praktek langsung. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
orang dewasa, karena di sini pesertanya kebanyakan orang 
tua sehingga kami tidak menggunakan modul, jadi 
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pembelajaran dilakukan dengan lebih banyak praktek 
daripada teori. 
Interviuwer :”Materi pembelajaran apa saja yang diberikan dalam 
pembelajaran?” 
Ibu “IA” : Materi pelajaran yang saya ajarkan lebih ke arah praktek 
langsung produktifitas ternak, pembuatan pakan fermentasi, 
pembuatan pupuk kompos dan pembuatan kandang 
sedangkan untuk materi kewirausahaan diberikan sebelum 
pelatihan melalui orientasi dan pengenalan kewirausahaan, 
dan pembinaan usaha setelah pelatihan selesai 
Interviuwer  :”Bagaimana cara mengevaluasi hasil belajar warga 
belajar?” 
Ibu “IA” : Untuk kegiatan evaluasi pembelajarn dilakukan setiap 
bulan dengan cara pendataan hewan ternak, tanya jawab 
masalah kesahatan hewan ternak dan cara penanggulangan 
penyakit hewan ternak, sedangkan untuk praktek dievaluasi 
pada setiap kali pertemuan pembelajaran praktek dengan 
cara memantau bagaimana perkembangan satu persatu 
hewan ternak. 
Interviuwer  :”Apa tindak lanjut kepada warga belajar yang sudah 
mengikuti pelatihan?” 
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Ibu “IA” :  Setelah selesai mengikuti kegiatan pelatihan setiap peserta 
diarahkan untuk menerapkan ilmu yang mereka peroleh dalam 
bentuk kegiatan usaha. Masing-masing peserta diberi modal 
usaha berupa uang senilai Rp. 750.000,00 dan modal peralatan 
untuk membuat pakan fermentasi dan kandang. Selain modal 
kami juga sebagai tutor  dan pendmping usaha juga 
memberikan pendampingan dan pembinaan kepada peserta 
didik dalam melaksanakan kegiatan usaha dari merencanakan 
usaha, mengelolanya dan menjalankannya. 
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CATATAN WAWANCARA 3 
Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik Pelatihan  
Kewirausahaan Ternak Kambing 
Bapak “BS” : Peserta Didik Pelatihan Kewirausahaan Ternak kambing 
Bapak “S” : Peserta Didik Pelatihan Kewirausahaan Ternak kambing 
Interviuwer : “Bagaimana mengidentifikasi kebutuhan dan penetapan jenis 
pelatihan?” 
Bapak “BS” :  Pemilihan jenis ketrampilan pelatihan ternak kambing di 
Dusun Nglembu Desa Panjangrejo adalah dengan melakukan 
identifikasi kebutuhan masyarakat dan identifikasi potensi 
wilayah Dusun nglembu. 
Interviuwer    : “Bagaimana menentukan pengurus dan pengelola program 
pelatihan?” 
Bapak “BS” :  Dalam pemilihan pengurus dan pengelola ditunjuk dalam 
rapat yang diadakan di Balai Dusun, sedangkan tutor ditunjuk 
langsung oleh kepala desa. 
Bapak “S” : Dalam pemilihan ketua program ditunjuk dalam rapat  
karena saya juga ikut dalam rapat yang diadakan di Balai 
Dusun, sedangkan untuk pengelola seperti sekertaris dan 
bendahara juga dipilih dalam rapat tersebut. Sedangkan tutor 
ditunjuk langsung oleh kepala desa 
Interviuwer      : “Bagaimana menentukan peserta didik / warga belajar ?” 
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Bapak “BS” : Pada saat sosialisasi progam yang diberikan pengarahan 
dan motivasi untuk mengikuti pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing yang dilakukan di bali Dusun. 
Interviuwer : “Bagaimana menentukan recruitmen tutor dan rencana 
pembelajaran pelatihan?” 
Bapak “BS” : Tutor dipilih langsung oleh kepala Desa panjangrejo. 
Interviuwer : “Berasal dari mana sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran pelaksanaan pelatihan ?” 
Bapak “BS”  :  Segala peralatan yang digunakan dalam pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing disediakan oleh pihak 
pengelola yang menggunakan dana yang diambil dari dana 
bantuan langsung pemetintah yaitu dana PNPM. 
Interviuwer : “Bagaimana orientasi dan pengenalan kewirausahaan kepada 
peserta pelatihan?” 
Bapak “BS”           : Dalam orientasi program dan pengenalan kewirausahaan, kami 
diberikan pembekalan materi kewirausahaan kemudian kami 
diberikan pengarahan tentang bagaimana cara merintis, 
merncanakan dan menjalankan usaha ternak kambing. 
Bapak “S” : Dalam kegiatan orientasi program dan pengenalan 
kewirausahaan kami diberi pengarahan tentang cara melakukan 
sebuah usaha. 
Interviuwer : “Dimana dan kapan pelaksanaan pelatihan kewirausahaan?” 
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Bapak “BS” :  Pada saat saya dan teman-teman mengikuti kegiatan 
pembelajaran dan pelatihan ternak kambing, untuk 
kegiatannya dilakukan di Balai Dusun Nglembu tanpa biaya 
sewa dan untuk pelatihannya dilaksanakan satu kali dalam 
satu bulan dimingu kedua setiap awal bulan sesuai 
kesepakatan pada saat rapat penentuan jadwal. 
Interviuwer : “Berapa jumlah pendidik yang mengajar dalam pelaksanaan 
pelatihan?” 
Bapak “BS” : Jumlah pendidik dalam program pelatihan kewirausahaan 
ternak kambing ada dua tutor yaitu mbak ismi astuti dan 
mbak ismi diana. 
Interviuwer : “Berapa jumlah peserta dalam kelompok pelatihan ?” 
Bapak “BS” :  Dalam pelaksanaan pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing dibuat satu kelompok belajar, yang terdiri dari 10 
orang peserta. 
 
Interviuwer : “Media belajar apa aja yang digunakan dalam proses 
pelatihan?” 
Bapak “BS” : Dalam pelatihan kewirausahaan ternak kambing kami memperoleh 
alat tulis, materi pembelajaran, selain itu untuk alat-alat praktek juga 
semuanya sudah disediakan oleh pihak pengelola, jadi kami tidak 
perlu membawa apa-apa lagi. 
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Interviuwer : “Strategi apa yang digunakan tutor dalam proses pembelajaran 
pelatihan?” 
Bapak “BS”  :    Dalam proses pembelajaran pelatihan ternak kambing 
kami diberikan penjelasan tentang pengetahuan ternak 
kambing dengan mendengarkan ceramah kemudian setelah 
ceramah tutor dilanjutkan dengan praktek langsung, dan 
tanya jawab kalau kami masi kurang jelas tentang hal yang 
diajarkan. 
Interviuwer :”Materi pembelajaran apa saja yang diberikan dalam 
pembelajaran?” 
Bapak “BS” : Untuk materi pelajaran yang diberikan tutor langsung 
praktek dalam produktivitas ternak, pembuatan pakan 
fermentasi, pembuatan pupuk kompos dan pembuatan 
kandang. Untuk pelajaran kewirausahaan sebelumnya 
diberikan bekal saat orientasi program dan untuk penguatan 
pelatihan kewirausahaan kami diberikan pembinaan oleh 
pengelola saat kami melakukan usaha. 
Interviuwer  :”Bagaimana cara mengevaluasi hasil belajar warga 
belajar?” 
Bapak “BS” : Dalam pelatihan ternak kambing untuk kegiatan evaluasi 
saya bersama tutor dan anggota yang lain berdiskusi tentang 
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kesehatan hewan ternak, perkembangbiakan dan 
produktivitas ternak. 
Bapak “S” : Setelah pelatihan selesai diadakan evaluasi. Evalusi 
tersebut dilakukan oleh pengelola, tutor dan perangkat desa 
panjangrejo. Dalam evaluasi tersebut kami berdiskusi 
mengenai kesehatan ternak, perkembangbiakan dan 
produktivitas ternak. 
Interviuwer  :”Apa tindak lanjut kepada warga belajar yang sudah 
mengikuti pelatihan?” 
Bapak “BS” :  Setelah selesai mengikuti kegiatan pelatihan saya diberi 
modal usaha berupa uang senilai RP. 750.000,00 dan modal 
peralatan untuk membuat kandang dan pakan fermentasi. 
Selain modal kami juga dibantu dalam melaksanakan kegiatan 
usaha dari merencanakan usaha, mengelolanya dan 
menjalankannya. 
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Lampiran 6. Analisis Data 
(DISPLAY, REDUKSI DAN KESIMPILAN) HASIL, WAWANCARA 
A. Bagaimana Pelaksanakan Kegiatan Kewirausahaan Ternak Kambing: 
a. Tahap Persiapan 
1) Bagaimana langkah awal dalam program pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing? 
D: “ Langkah awal dalam pelaksankan pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing adalah mempersiapkan tempat pelatihan yang dilakukan 
tanggal 24 november 2010” 
S: “Dalam persiapan tempat pelatihan di lakukan oleh pengelola dengan 
meminta rekomendasi dari kepala desa berupa perijinan peminjaman 
balai dusun sebagai tempat pelatihan.” 
2) Bagaimana cara rekruitmen peserta pelatihan program kewirausahaan 
ternak kambing? 
 
D: “sosialisasi program pelatihan kewirausahaan di balai dusun nglembu 
tentang pelatihan yang akan dilaksanakan.” 
S: “Semua peserta didik yang mengikuti pelatihan kewirausahaan ternak 
kambing dan berniat mengikuti menerapkan dalam kegiatan usaha 
mendiri diwajibkan untuk mengikuti kegiatan pelatihan.” 
3) Bagaimana persiapan metode pelatihan kewirausahaan ternak kambing? 
 
A: “Untuk semua program pelatihan menggunakan pendekatan orang 
dewasa, jadi disini proses pembelajaran tidak seperti guru mengajar tapi 
seperti tutor menjelaskan seputaran kewirausahaan disini tutor 
konsultasi memberikan pengetahuan bagi anggota yang harus didapat 
dari tutor – tutor kami”. 
B: “Dalam proses pelatihan pelatihan kami diberi jawaban berupan  
penjelasan tentang pelaksanan pelatihan kewirausahaan ternak kambing 
maupun hal lain yang berkaitan denganya. Namun pada intinya 
pelatihan  dari pengelola adalah konsultasi memberikan pengetahuan 
bagi anggota yang harus didapat dari tutor kami”. 
 
b.  Tahap Pelaksankan Kegiatan Progran Pelatihan 
 
1) Dimana tempat yang digunakan dalam kegiatan pelatihaan kewirausahaan 
ternak kambing dan kapan waktu dilakukan kegiatan pelatihan 
kewirausahaan ternak kambing? 
 137 
 
D: “Dalam pelaksankan proses pelatihan teori dilakukan dibalai desa dan 
selebihnya dilakukan di tempat usaha dilakukan satu bulan sekali”. 
B: “Pelatihan biasa dilakukan sebulan sekali dibali desa dan kadang 
ditempat usaha kami”. 
2) Materi pembelajaran apa yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran 
pelatihan kewirausahaan ternak kambing? 
a. Pelatihan perencanaan usaha. 
A : “Dalam merintis usaha yang penting adalah perencanaan usaha. 
Karena perencanaan usaha menjadi pedoman untuk usaha 
nantinya. Oleh karena itu perencaan usaha ini yang pertama kali 
kami sampaikan dalam kegiatan pelatihan disitu kami 
menjelaskan tentang gambran meritis usaha, yang dibutuhkan 
dalam berwirausaha dan kami juga membantu menganalisis target 
pasar karena peserta didik masih terlalu awam”. 
     B : “Dulunya kami diajari cara merencanakan usaha dari mulai 
pembuatan visi misi sampai penelitian ke pasar – pasar yang kami 
sendiri kurang paham”. 
b. Pelatihan pengelolaan usaha. 
 
A: “Setelah perencanaa usaha itu kami memberi pelatihan tentang 
pengelolaan keuangan usaha yang baik mulai dari bagaimana 
mendapat hasil usaha yang optimal dan menekan pengeluaran atau 
biaya usaha agar mendapat untung yang banyak. Jadi mengajarkan 
dalam pemilihan ternak kambing yang terbaik, murah dan terjangkau. 
Dan untuk penjualan harus sesuai harga pasar jangan terlalu murah 
tapi juga jangan terlalu mahal”. 
  B: “Kami juga diajarkan untuk mengelola keuangan usaha dengan 
memaksimalkan produk dengan biaya produksi yang diminimalkan 
tetapi kualitas terbaik. Karera itu kami diajarkan untuk memilih bahan 
baku kualitas terbaik tapi dengan harga yang terjangkau tetapi hasil 
optimal”. 
 
c. Pelatihan Teknik dan Strategi Pemasaran  
 
A: “Mengenai pemasaran yang tadi dalam perencaan usaha, apabila 
membatu dalam menentukan target pasar, selain itu kami membantu 
dalam pengembangan pasar dan pengembangan produk.  
Pengembangan produksi disini dilakukan dengan pembuatan pakan 
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tambahan dan sisa hasil limbah yang hasilnya bisa di pasarkan ke 
petani yang membutuhkan, kalau pakan itu kita tidak buat mbak 
soalnya disini pakan kambing masih gampang didapat”. 
B: “................................................................selain dibantu menentukan 
terget pasar, kami juga dibantu memperluas jaringan usaha dan 
pengembangan produk” 
 
c. Pendampaingan Pencarian Mitra 
 
DD: “Dalam pencarian mitra kami membantu dengan mengadakan 
sosialisasi dengan para petani”. 
BP: “Untuk mitra kerja kami dibantu dengan sosialisasi dengan para 
petani didaerah Panjangrejo Bantul”. 
 
e) Pelatihan Permodalan 
 
DD: “Untuk pemodalan awal kami memberikan Rp. 7.500.000 yang di 
ambil dari dana PNPM. Dari dana itu dipakai untuk kebutuhan 
pembelian ternak dan dana untuk pembuatan kandang”. 
BP : “Untuk bantuan modal yang saya tahu dikasih Rp.7.500.000 untuk 
satu kempok yang dana itu digunakan untuk membeli ternak dan 
membuatan kandang”. 
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Lampiran 7. Dokumentasi foto 
 
Foto kelompok ternak kambing didepan kandang bersama ternak kambing 
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Obat dan bahan untuk membuat pakan fermentasi untuk meningkatkan produktifitas ternak 
 
Peserta didik memotong rumput sebagai bahan utama pembuatan pakan fermentasi 
 
Peserta didik mencampur obat-obatan dan rumput yang sudah dipotong 
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Sosialisasi program pelatihan kewirausahaan ternak kambing di balai dusun nglembu 
 
Pelatihan peningkatan produktivitas ternak kambing 
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH
SEKRETARIAT
Kompleks Kepatihan, Danureian, Telepon
YOGYAKARTA
ISTIMEWA YOGYAKARTA
DAERAH
(0274) 562811 - 562814 (Hunting)
5521 3
SURAT KETERANGAN IJIN
070 /Reg / V/ 262 t11 t2014
: Dekan Fakultas llmu Pendidikan UNY
: 13 November 2014
Nomor : 7185/UN34.11lPLl20'l.4
Perihal : ljin Penelitian
Membaca Surat
Tanggal
Mengingat
Nama
Alamat
peraturan pemerintah Nomor4.1 Tahun 2006 tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing cialam Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di
lndonesra;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 201 1 tentang
Kementerian Oalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
3. peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi
di Lingkungan sekretariat Daerah dan sekretariat Dewan PeMakilan Rakyat Daerah;
4. peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
pelaksanaan Survei, penelitian, pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah lsttmewa Yogyakarta
DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada
EVI BUDI SETYANINGSIH NIM: 07102244011
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, PLS, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PELAKSANAAN PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN TERNAK KAMBING DI DUSUN NGLEMBU
DESA PANJANGREJO KABUPATEN BANTUL
KABUPATEN BANTUL
18 Novembet 2Ol4 s/d 18 Januari 2015
Satuan Organisasi
Dengan Ketentuan
1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan.) dari Pemerintah Daerah DIY
kepida Bupatiryatikota melalui institusi yang bepenang mengeluarkan ijin dimaksud;
2. Menyerahka n softcopy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah lstimewii Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
setda Dly datam bentuk compact disk (cD) maupun mengunggah (upload) melalui website : adbang iogiaprov go'id dan
' menunjukkan naskah cetakan asli yang sudah di syahkan dan di bubuhi cap institusi;
3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentatati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpaniang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhirwaktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui webslte: adbanq ioqiaprov qo id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang iiin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku'
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 18 November 2014
An. Sekretaris Daerah
Pembangunan
Tembusan:
1 Yth. Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta (sebagai laporan)
2 Bupati Bantul CQ Ka. BaPPeda
3 Dekan Fakultas llmu Pendidikan UNY
4 Yang Bersangkutan
198503 2 003
 
 
 
 
 
 
 


 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
